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KATAPENGANTAR 

Rencana Strategis Badan Narkotika Nasional tahun 2010-2014 yang telah 

dilaksanakan selama 2 (dua) tahun anggaran mutlak dilakukan reviu atau 

melihat kembali kesesuaian dokumen perencanaan tersebut dengan 

berbagai dinamika organisasi, lingkungan strategis dan analisa tantangan 

dan ancaman permasalahan narkoba mutakhir. 

Reviu Rencana Strategis Badan Narkotika Nasional tahun 2010-2014 ini 

bertujuan untuk mengakselerasi capaian target kinerja sebagaimana 

amana! Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 2011, pengembangan 

organisasi (vertikalisasi) BNN di tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota, 

suksesi program Reformasi Birokrasi di lingkungan BNN dan 

melaksanakan amana! Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2011 

tentang Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkoba. 

Rencana Strategis BNN Tahun 2010-2014 hasil reviu ini akan menjadi 

pedoman pelaksanaan program dan kegiatan P4GN oleh seluruh unit 

kerja di lingkungan Badan Narkotika Nasional Pusat, Badan Narkotika 

Nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. KONDISI UMUM 

I. Pennasalahan Narkoba di Tingkat Intemasional 

a. Penyalahgunaan Narkoba 

Berdasarkan laporan tahunan United Nations Office on Drugs 

and Crime (UNO DC) 201 0  diketahui bahwa pada tahun 2008 

diperkirakan an tara 1 55 -25 0 juta orang (3 ,5 % -5, 7% dari 

.pendudu�ang_ bJ:I!lmur �-=-M_ tahun) menggllllaka� 

narkoba minimal sekali dalam setahun. Secara global, 

penyalahgunaan narkoba paling banyak terjadi pada jenis 

Ganja. Prevalensi penyalahgunaan ganja berkisar 2 ,9%  dan 

4, 3 %  per tahun dari penduduk yang berumur 15 - 64 tahun. 

Tertinggi di Oceania (9, 3 % -14, 8 % ) dan Amerika (6 , 3 o/o-

6 ,6% ). Selain itu, penyalahgunaan Kokain berkisar 
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15%-19,3% per tahun (prevalensi 0 ,3%-0,4% per tahun) di 

dunia Amerika Utara (2%), Oceania ( 1 ,4% -1 ,7%), dan 

Eropa Barat (1 ,5%) adalah wilayah dengan prevalensi 

tertinggi. 

Diperkirakan antara 1 3,7 s/d 52,9 juta orang berumur 15-64 

tahun telah menyalahgunakan Amphetamine-Type 

Stimulants (ATS) pada tahun terakhir (0,3%-1 ,2% penduduk 

dunia), termasuk 10 ,5-25 ,8  juta pengguna Ekstasi (0,2%-

0,6% penduduk dunia) Oceania, Asia Timur dan Tenggara, 

Amerika Utara, dan Eropa Barat dan Tengah merupakan 

wilayah dengan prevalensi tertinggi pengguna ATS . 

Penyalahgunaan narkoba menempati ranking ke 20 dunia 

sebagai penyebab terganggunya kesehatan, dan menempati 

rangking ke-1 0  di Negara-negara berkembang. Penyalahguna 

narkoba sangat rentan terkena HIV, Hepatitis, dan TBC yang 

mudah menyebar ke seluruh lapisan masyarakat. UNODC 

memandang ketergantungan narkoba sebagai masalah 

kesehatan. Penyalahguna dan pecandu narkoba dapat 

dibantu, adiksi mereka dapat dirawat, dan orang-orang ini 

dapat dipulihkan, dan dapat memberikan kontribusi kepada 

masyarakat lingkungannya. Menjadikan penyalahguna dan 

pecandu narkoba sebagai pelaku kejahatan dipandang sebagai 

cara yang tidak efektif dalam mengatasi permasalahan 

narkoba 

UNO DC menyatakan bahwa penanganan penyalahguna dan 

pecandu narkoba secara terintegrasi ke dalam sistem 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dan menjamin 

program rehabilitasi dapat diakses oleh semua orang yang 

membutuhkan. Investasi di bidang pencegahan dan 

perawatan penyalahgunaan narkoba akan mengurangi biaya 

pemeliharaan kesehatan, meningkatkan keamanan dan 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan masyarakat. 
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b. Peredaran Gelap Narkoba 

1. Opium/Heroin 

Secara global, tanaman poppy mengalami penurunan 
menjadi 181,400 ha (2009) atau 23% sejak tahun 2007. 

Seiring dengan turunnya tanaman poppy, maka produksi 
opium juga menurun dari 8890 mt (2007) menjadi 7754 

mt (2009), dan potensi produksi heroin menurun dari 757 

mt (2007 menjadi 657 mt (2009). 

Afghanistan dikenal sebagai sumber peredaran gelap 
opium, diperkirakan 93% tanaman poppy dunia berada di 
Afghanistan. Kira-kira 80% opium dari Afghanistan 
diselundupkan melalui Iran dan Pakistan serta Negara 
Asia Tengah. Peredaran gelap melalui daerah-daerah 
tersebut mengancam keamanan dan pembangunan 
masyarakat dunia dikarenakan semakin meningkatnya 
dan kuatnya kelompok kejahatan terorganisir yang akan 
menciptakan ketidakstabilan dan menyebabkan tetjadinya 
tindak pidana korupsi. 
Setiap tahun kira-kira terdapat 900 ton opium dan 375 ton 
heroin keluar dari Afghanistan melewati Balkan dan 
Eurasian, termasuk China, India, dan Russia. 
Nilai pemasaran narkoba dari Afghanistan setiap tahun 
sebesar US$ 65 milyar, memasok ±15 juta penyalahguna 
narkoba dan menyebabkan 100.000 orang meninggal 
setiap tahunnya. Selain itu berdampak tetjadinya 

--penyebararrffiV-ya:n-g-ttcta:rdaparaiperkiTa:KanjUlnl� 
dan sebagai sumber dana bagi kelompok kejahatan, 
pelaku kerusuhan dan teroris. 
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United Nations General Assembly Special Session (UNGASS) 

memfokuskan perhatiannya kepada permasalahan 

narkoba. Dimana, secara global teljadi peningkatan 

produksi opium sebesar 78% dari 4346 mt menjadi 7754 

mt pada tahun 2009. Beruntung, peningkatan produksi 

tersebut tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

penggunanya. Kondisi ini mengindikasikan teljadinya 

penyimpanan dalam jumlah yang besar di beberapa tahun 

terakhir. Hal ini dapat diartikan, seandainya produksi 

benar-benar diberhentikan pada tahun-tahun ini, maka 

simpanan yang ada masih dapat memasok pengguna 

opium selama 2 (dua) tahun 

2. Kokain 

Secara global arena tanaman coca mengalami penurunan 

menjadi 158.800 ha (2009) sekitar 13% sejak tahun 2007 

atau 28% sejak tahun 2000. Produksi kokain juga 

mengalami penurunan dari 1.024 mt (2007) menjadi 

865 mt pada tahun 2008 (-16%). Produksi daun coca yang 

segar mengalami penurunan 4% pada tahun 2009 (14% 

antara 2007 dan 2009) 

Kolombia dikenal sebagai negara produsen 50% kokain 

dunia, tanaman coca mengalami penurunan 18% dan 

produksi kokain turun 28% dibanding tahun 2007. Selain 

Kolombia, Negara lain yang dikenal sebagai sumber 

tanarnan dan produsen kokain adalah Bolivia dan Peru. 

Pengguna kokain terbesar ada di Negara Amerika Utara 

dan sebagian Eropa Barat. 
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3. Ganja 

Terdapat 172 negara dikenal sebagai produsen ganja. 

Negara pemasok ganja terbesar ke daratan Eropa berasal 

dari Maroko. Namun akhir-akhir ini produsen ganja 

terbesar justru berasal dari Afghanistan. Sehingga 

Afghanistan tidak hanya dikenal sebagai produsen heroin 

terbesar tetapi juga produsen ganja.  Produksi ganja di 

Afghanistan berkisar 1 .500-3.500 mt pada tahun 2009 

{dengan perkiraan luas tanaman ganja berkisar antara 

I 0000-24000 ha) . Penangkapan getah ganja di Timur 

Tengah/ Asia Barat-Selatan dua kali lipat setelah tahun 

2006. Satu-satunya penangkapan ganja terbesar dalam 

sejarah, terjadi di tahun 2008, yaitu penangkapan 236,8 

mt getah ganja oleh pihak berwenang Afghanistan di 

Provinsi Kandahar. 

Belakangan ini telah ditemukan adanya penanaman ganja 

dengan sistem indoor, khususnya di kawasan Eropa, 

Australia, dan Amerika Utara. Penanaman dengan sistem 

indoor ini merupakan bisnis yang menjanjikan dan secara 

bertahap menjadi sumber keuntungan bagi organisasi 

lokal. 

Ganja merupakan jenis narkoba yang paling banyak 

dikonsumsi, meskipun jumlah penggunanya belum dapat 

diketahui secara pasti. Data menunjukkan bahwa ganja 

memiliki daya rusak yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang lain, hal ini sangat berbeda dengan 

pandangan umum yang terjadi selama ini. Pasar ganja 

paling besar adalah Amerika Utara, Oceania dan Eropa 

Barat 

4. Amphetamine-Type Stimulants (ATS) 

Produksi ATS (amphetamine, methamphetamine, 

methcathinone, dan zat-zat lainnya) untuk memenuhi 

kebutuhan pasar berada di antara 161-588 mt di tahun 

2008 dan produksi ekstasi berada di antara 55- 1 3 3  mt. 
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Berbeda dengan poppy, coca, dan ganja, sumber produksi 

A TS sangat sulit dipetakan karena produksi ATS tidak 

lagi menggunakan mega laboratory tetapi sudah diproduksi 

secara rumahan atau lebih dikenal dengan sebutan kitchen 

laboratory. 

II. Permasalahan Narkoba di Tingkat Regional 

a. Penyalahgunaan Narkoba 

Data penyalahgunaan narkoba di kawasan ASEAN kurang 

dapat termonitor dengan jelas , namun secara umum dapat 

tergambar bahwa penyahgunaan narkoba jenis A TS semakin 

meningkat, hal ini dapat dilihat dari hasil pengungkapan 

kasus ATS dan dimungkinkan meningkatnya peredaran ATS 

sesuai dengan meningkatnya permintaan pasar A TS. 

b. Peredaran Gelap Narkoba 

Peredaran gelap narkoba di kawasan ASEAN dan sekitamya 

menunjukkan perkembangan yang signifikan. Hal ini ditandai 

dengan terungkapnya sejumlah kasus narkoba di negara­

negara ASEAN, diantaranya: 

I) Penangkapan Warga Negara Iran di Indonesia, Thailand, 

dan Philipina yang memasukan narkoba jenis 

Metamphetamine atau dikenal dengan Shabu dalam 

jumlah besar. 

2) Terungkapnya perkembangan baru cara penanaman 

Ganja di Jepang dengan menggunakan sistem indoor 

(dalam rumah) dengan menggunakan pot dalam jumlah 

besar. 

3) Terungkapnya kelompok kriminal di Vietnam yang 

melakukan metode cloning untuk menghasilkan tanaman 

ganja dengan kualitas yang sama. Cara ini dipelajari dari 

cara yang digunakan kelompok kriminal Vietnam yang 

berada di Australia. 

4) Masih berkembangnya sindikat Nigeria yang secara 

umum menggunakan kurir wanita setempat. Meskipun 

jaringan sindikat ini telah banyak terungkap, mereka 
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selalu berubah dalam modus operandinya dan bahkan 

telah mengarah pada timbulnya tindak pidana korupsi 

oleh aparat penegak hukum setempat. 

5) India sebagai sumber produksi ketamine yang selama 

telah mengirim dalam jurnlah yang besar ke negara­

negara di daratan Amerika dan Eropa, juga mengirimkan 

ketamine ke kawasan Asia termasuk negara-negara di 

ASEAN. 

6) Penyelundupan tablet cold (obat flu dalam bentuk tablet) 

dalam jurnlah besar ke Thailand dari Korea Selatan 

Tablet sebanyak 100000 dapat diekstrak menjadi 6 (enam) 

kilogram Pseudo-ephedrine dan berubah fungsinya menjadi 

bahan kimia untuk membuat narkoba jenis shabu. 

7) Pada tahun 2009 di Myanmar berhasil disita sebanyak 

29,3 tablet Metamphetamine yang telah siap diedarkan ke 

negara-negara tetangga. 

ill.Permasalahan Narkoba di Tingkat Nasional 

a. Penyalahgunaan Narkoba 

Angka prevalensi penyalahguna narkoba di Indonesia pada 

tahun 2008 sebesar I, 99% dari penduduk Indonesia yang 

berumur antara 10--59 tahun. Pada tahun 2010, angka 

preva1ensi terse but diproyeksikan meningkat menjadi 2,21% 

dan tahun 2015 akan kembali meningkat menjacli 2,8% atau 

setara dengan 5,1-5,6 juta orang. 

Berdasarkan hasil penelitian BNN dengan Puslitkes UI tahun 

2008 diketahui bahwa asumsi prevalensi menurut jenis 

narkoba yang digunakan pada tahun 2015 adalah: 

JENIS PREVALENSI 
PERKIRAAN 

TENGAH 

Ganja 0,71% 3640105 

Shabu 0,38% 1948225 

Ekstasi 0,30% 1538072 

Heroin 0,18% 922843 

Hashish O,Ql% 51269 

Kokain O,Ql% 51269 
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Berdasarkan basil penelitian tersebut, proyeksi kerawanan 

penyalahgunaan narkoba pada tahun 2010 ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

TABELI 

DATA KERAWANAN 

PENYALAHGUNAAN NARKOBA TAHUN2010 

JUMLAH JUMLAH 
% 

PROVINSI POPULASI PEMAKAI 
KERAWANAN 

USIA 10-59 NARKOBA 
KONSUMSI 

NARKOBA 

DKIJAKARTA 7.011.100 334.019 4,76 

DIY 2.576.600 78.081 3,03 

MALUKU 1013600 29.167 2,91 

MALUT 717.400 17.823 2,48 

GORONTALO 675.800 16.469 2,44 

JAMB! 218.5000 50.420 2,31 

SULTENG 1.998.400 45.163 2,26 

JATIM 27.172.100 608.520 2,24 

SUMUT 9.736.700 216.976 2,23 

10 LAMPUNG 5.844.200 129.513 2,22 

11 SULTRA 1.750.600 38.429 2,19 

12 JABAR 31.673.300 684.562 2,16 

13 BENGKULU 1.349.500 28.963 2,15 

14 SULUT 1.714.400 36.737 2,14 

15 PAPUA BARAT 573.544 12.269 2,14 

16 JATENG 23.351.700 493.533 2,11 

17 KEPRI 1.003.494 21.071 2,10 

18 BANTEN 8.008.400 166.553 2,08 

19 KALTIM 2.452.800 50.300 2,05 

20 SULSEL 5.968.421 121.756 2,04 

21 SUMBAR 3.296.900 63.873 1,94 

22 RIAU 4.596.806 88.258 1,92 

23 NTT 3.198.200 60.766 1,90 

24 BALI 2.676.000 50.576 1,89 

25 KALSEL 2.648.300 49.258 1,86 

26 SUMSEL 5.450.600 100.439 1,84 

27 NAD 3.015.800 55.491 1,84 

28 PAPUA 1.555.456 25.856 1,66 
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JUMLAH JUMLAH 
% 

PROVINSI POPULASI PEMAKAI 
KEilAWANAN 

USIA 10-59 NA.RKOBA 
KONSUMSI 

NARKOBA 

29 SULBAR 610.579 9.955 1,63 

30 NTB 3.441.700 53.453 1,55 

31 KALBAR 3.544.200 54.240 1,53 

32 BABEL 783.300 11.929 1,52 

33 KALTENG 1.867.700 25.576 1,37 

Sumber Data : BNN & Puslitkes UI, 2008 

Berdasarkan hasil penegakan hukum, jumlah tersangka 

penyalahguna narkoba terbesar berada di provinsi DKI 

Jakarta. Data selengkapnya sebagai berikut: 

TABEL2 

DATA TERSANGKA PENYALAHGUNA NARKOBA 

TAHUN 2008-2010 

N - - 2010 

0 
PROVINSJ 

JMLH llANI< JMLH llANI< JMLH llANI< 

NAD 390 X 350 IX 347 XI 

SUMUT 2031 [[ 1953 [[ 2066 [[ 
SUMBAR 328 XIII 391 VI!l 416 X 

RIAU 140 XVII 34 XXI 190 XV 
KEPRI 165 XVI 172 XV 183 XVI 

JAMB! 209 XV 39 XX 102 XX 
SUMSEL 421 VI!l 286 XI 524 Vll 
BENGKULU 121 XX 140 XVII 107 XIX 
LAMPUNG 547 v 613 v 560 v 

10 BABEL 79 XXI 53 XIX 77 XXI 

II BANTEN 131 XVIII 167 XVI 220 XIV 
12 DK.IJAKARTA 5183 4571 3671 

13 JABAR 1280 Ill 1197 IV 947 Ill 
14 JATENG 397 IX 597 VI 519 Vl!I 

15 DIY 347 XI 278 Xll 271 xu 
16 JATIM 1259 IV 1346 Ill 606 IV 
17 KALBAR 48 XXIII 53 XIX 57 XXID 
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I� 2008 2009 2010 
PROVINSI 

JMLH IIANK JMLH IIANK JMLH llANI< 

18 KALSEL 483 VI 336 X 179 XVII 
19 KALTIM 436 VII 416 VII 500 IX 
20 KALTENG 129 XIX 9 4  XVIII 150 XVIII 
21 BALI 226 XIV 223 XIV 221 XIII 
22 NTB 70 XXII 28 XXIII 59 XXII 
23 NTT XXX XVIII 
24 SULSEL 344 XII 247 XIII 541 VI 
25 SULBAR 

26 SULTRA 33 XXV 21 XXV 57 XXIII 
27 SULTENG 36 XXIV 34 XXI 53 XXIV 
28 SULUT 18 XXVII 15 XXVI 25 XXV 
29 GORONTALO 12 XXVIII 30 XXII 12 XXVII 
30 MALUKU 27 XXVI XXVI 

19 XXVI I 
31 MALUT 10 XXIX 23 XXIV 25 XXV 
32 PAPUA XXX 23 XXIV 25 XXV 
33 PAPUA BARAT 

JUMLAH 14.918 13.739 12.729 

Sumber: Jumal Data P4GN 2011 

Berdasarkan hasil penegakan hukum pada tahun 2006-2010 

diketahui bahwa pekeija swasta merupakan jumlah terbesar 

sebagai tersangka penyalahguna narkoba. 

TABEL 3 

DATA TERSANGKA KASUS NARKOBA 

B ERDASA BKAN JENIS PEKER JAAN 

TA HUN 2006-2010 

JENIS PEKE11AAN 
NO TAIItJN POUI/ WIRA ... PI!LA PENGANG PNS TNl SWASTA SWASTA TANI BUilUB MilS , .. OUilAN 
I 2006 121 201 13914 4663 478 4675 678 710 6195 

2 2007 226 235 16667 5151 891 5079 721 712 6487 

3 2008 210 273 17588 14631 639 3580 647 654 6489 

4 2009 250 307 14550 11256 780 3598 653 635 6374 

5 2010 248 227 13913 7458 902 3943 515 531 5685 

1UMLAII lOSS 1243 76632 43159 3690 """ 3214 3242 31230 

% 0,6 0,7 41,6 23,4 2 11,3 1,7 1,8 16,9 

Sumber : Jumal Data P4GN 2011 
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Berdasarkan hasil penegakan hukum pada tahun 2006-2010 

diketahui bahwa usia di atas 30 tahun merupakan jumlah 

terbesar sebagai tersangka penyalahguna narkoba. 

NO 

I 

2 

J 

4 

5 

TABEL4 

DATA TERSANGKA KASUS NAR KOBA 

B ERDASARKAN K ELO MPOK UMUR 
T AHUN 2006-2010 

KELOMPOK UMUR 

TAHUN 

<16 16-19 2().24 25-29 >30 

21106 175 2447 8383 8105 12525 

2007 110 2617 8275 9278 15889 

2008 Ill 2001 6441 10136 26000 

2009 113 1731 5430 9756 21373 

2010 88 1515 4987 8915 17917 

1UMLAH 619 10.311 33.516 46.190 93.704 

% 0,3 5,6 18,2 25,1 "'·' 

Sumber : Juma1 Data P4GN 2011 

JML 

31.635 

36.169 

44.711 

38.403 

33.422 

184.340 

100 

Berdasarkan hasil penegakan hukum pada tahun 2006-2010 

diketahui bahwa pendidikan SLTA merupakan jumlah 

terbesar sebagai tersangka penyalahguna narkoba. 

NO 

I 

2 

3 

4 

5 

TAB ELS 

DATA TERSANGKA KASUS N ARKOBA 

BERDASARKAN T INGKAT PEND IDIK AN 

TAHUN 2006-2010 

TINGKAT PENDIDIKAN 
TAHUN 

SD SLTP SLTA PT 

21106 3247 6632 20977 779 

2007 4138 7486 23727 818 

2008 4404 10827 28479 1001 

2009 4763 8322 24326 992 

2010 4009 8254 20217 942 
1UMLAH 20.561 41.521 ll7.726 4.532 

% 11,2 22,5 63,9 2,4 

Sumber: Juma1 Data P4GN 2011 

JUMLA 

H 

31.635 

36.169 

44.711 

38.403 

33.422 

184.340 

100 
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b. Peredaran Ge1ap Narkoba 
Berasarkan hasil penegakan hukum pada Tahun 2006-2010, 

kasus peredaran ge1ap ganja menduduki ranking tertinggi 

dibandingkan dengan heroin, hashish, ekstasi, dan shabu. 

TABEL6 

DATA KASUS NARKOBA BERDASARKAN JENIS NARKOBA 

T AHUN2006-2010 

TAHUN 
NO KASUS JML - 2007 2008 2009 2010 

Ganja 7257 9123 8459 8722 7092 40.653 

Heroin 2143 2246 1534 797 652 7.372 
Hashish 27 

Kokain 15 33 

Kodein 

Momn 975 976 

Ekstasi 1548 2381 2094 1403 854 8.280 

Shabu 3135 5456 6522 7648 9222 31.983 

DaftarG 1452 1167 1040 904 4.563 

10 Benzodiazepin 299 132 431 

II Barbiturat 127 127 

12 Ketamin 13 13 

13 Micas 2246 1943 9429 10742 7451 31.811 

JUMLAH 17.326 22.612 29.220 30.656 26.461 126.275 

Sumber : Jurnal Data P4GN 2011 

Berdasarkan hasil penegakan hukum pada Tahun 2008-2010, 

DKI Jakarta menduduki ranking pertama dalam jumlah 

tersangka peredaran ge1ap narkoba. 
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TABEL 7 

JUMLAH DAN RANKING TERSANGKA 

PEREDARAN GELAP NARKOBA 

TAHUN 2008-2010 

2008 - 2010 

NO PROVINSI 
JMLH llANK .JMLB llANK JMLH RANK 

ACEH 397 VI 459 IX 432 VIII 
SUMUT 1585 Ill 1779 Ill 1642 Ill 
SUMBAR 121 XVI 39 XXVII 63 XXII 
RIAU 467 806 487 VII 

K.EPRI 194 XIIl 274 181 XV: I 
JAMB I 128 XV 241 xm 245 XII 
SUMSEL 3% VII 822 IV 579 VI 
BENGKULU 58 XXIII 64 XXII 55 XXIII 
LAMPUNG 381 VIII 258 XI 220 XIV 

10 BABEL 91 XIX 125 XVI 91 XIX 
I I  BANTEN 90 XX 61 XXIV 80 XX 
12 DKIJAKARTA 3189 3226 2721 

13 JAWABARAT 655 IV 494 VII 8% IV 
14 JAWATENGAH 263 252 XII 368 IX 
15 Dl YOGYAKARTA 44 XXV 13 XX 32 XXVI 
16 JAWATIMUR 1658 2014 2503 

17 KALBAR 232 XII 203 XIV 233 XIII 
18 K.ALSEL 328 IX 654 VI 634 

19 KALTIM 238 XI 465 VIII 362 

20 KALTENG 138 XIV 149 XV 279 XI 
21 BALl 103 XVIII 63 XXlll 116 XVII 
22 NTB 119 XVII 88 XIX % XVIII 
23 NTT 21 XXVIII 21 XXVIII XXX 
24 SULSEL 90 XX 91 XVIII 18 XXI 
25 SULBAR 

26 SULTRA 46 XXIV 22 XXIX 25 XXVII 
21 SULTENG 11 XXI 113 xvn 119 XVI 
28 SULUT 38 XXVII 42 XXVI 17 XXIX 
29 GORONTALO 17 XXIX XXX XXXI 
30 MALUKU 61 XXII 65 XXI 45 XXV 
31 MALUKU UT ARA 17 XXIX 21 XXVIII 22 XXVIII 
32 PAPUA 41 XXVI 52 XXV 48 XXIV 
33 PAPUABARAT 

JUMLAB ll.283 13.050 12.685 

Sumber: Juma1 Data P4GN 2011 
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5. Jaringan Sindikat Narkoba 

Jaringan sindikat narkoba intemasional yang 

beroperasi di Indonesia meliputi: Nigeria, Nepal, 

India, Pakistan, China, Taiwan, Malaysia, dan Iran. 

TABELS 

PENGUNGKAPAN JARINGAN SINDIKAT INTERNASIONAL 

TAHUN 2009-2010 

JUMLAHSEL 
JUMLAH JENIS ASAL JAIUNGAN 

NO NEOAIIA SINDIKAT 
TEIISANGKA NAILI<O-

TIKA 
- 2010 , ... 2010 

Pakistan Heroin 

India Shabu 

Nigeria Shabu 

Heroin 

Ganja 

Malaysia II Shabu 

Heroin 

Iran Shabu 

Heroin 

Ganja 

China Shabu 

Nepal Shabu 

Jumloh 14 30 

Sumber: Deputi Bidang Pemberantasan BNN, 20 II 

I D PO 

6DPO 

2D PO 

(2009) 

2D PO 

IIDPO 

Demi kelancaran operasional, jaringan sindikat merekrut 

kurir yang mayoritas adalah perempuan. Perekrutan 

dilakukan dengan berterus terang dan sembunyi­

sembunyi, melalui berbagai tipu muslihat seperti 

menjadikan sebagai istri, diajak keliling ke luar negeri, 

membangun kerjasama bisnis, dan peminjaman alamat 

tempat tinggal sebagai tempat transit. 

Strategi pendistribusian narkoba dilakukan secara 

berjenjang-terputus dari pemasok hingga tingkat pemakai. 

Demikian pula dengan pihak penarik uang hasil penjualan 

narkoba, juga dilakukan secara berjenjang-terputus 

sampai ke tingkat pengumpul antara pemasok narkoba 
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dengan penarik uang hasil penjualan narkoba tidak saling 

mengenal. 

Modus operandi pendistribusian yang dilakukan oleh para 

sindikat narkoba adalah dengan menggunakan berbagai 

cara, diantaranya body packing, swallowed (ditelan), dan 

disamarkan/disembunyikan pada barang-barang tertentu 

seperti kaki palsu pipa, mainan anak-anak, kemasan 

makanan, lukisan, laptop, dan lapisan koper . 

Dalam hal transaksi keuangan hasil kejahatan narkoba, 

modus operandi menggunakan pihak-pihak tertentu untuk 

membuka rekening perbankan dan memanfaatkan jasa 

layanan money changer baik legal maupun illegal. Untuk 

praktik money laundering, jaringan intemasional 

menggunakan jasa Hawala Banking System, dimana sistem 

ini tidak mudah terdeteksi aliran/pergerakan dananya 

antar negara. 

Dalam kurun waktu tahun 2003-2010 telah berhasil 

diungkap beberapa laboratorium gelap narkoba, sebagai 

berikut: 

TABEL9 

HASIL PENGUNGKAPAN LABORATORIUM GELAP NARKOBA 

TAHUN 2003-2010 

NO TAHUN JUMLAH 

2003 6 Laboratorium 

2004 10 Laboratorium 

2005 12 Laboratorium 

2006 12 Laboratorium 

2007 15 Laboratorium 

2008 21 Laboratorium 

2009 37 Laboratorium 

2010 29 Laboratorium 

TOTAL 142 

Sumber: Data Deputi Bidang Pemberantasan BNN 
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B. POTENSI DAN PERMASALAHAN 

I. Penyalahgunaan Narkoba 

a. Berdasarkan basil penelitian menunjukan bahwa jumlah 

penyalahguna narkoba pada tahun 2008 sebanyak I, 99 % a tau 

sekitar 3,3 juta orang, tahun 20 1 0  bertambah menjadi 3,8 juta 

orang (2,21%), dan tahun 20 15 meningkat menjadi 5,1 juta 

orang (2,8%) . Makin meningkatnya jumlah konsumen 

narkoba akan semakin mengundang beroperasinya jaringan 

sindikat narkoba di Indonesia, terlebih lagi dengan harga yang 

tinggi (great market-great price). 

b. Jenis penyalahguna narkoba 

Penyalahguna narkoba dikelompokan dalam beberapa 

ketegori yaitu: coba pakai, teratur pakai, pecandu, pecandu 

bukan suntik, dan pecandu suntik. 

JENIS 2004 2008 20IJ 

PENY ALAHGVNA JMLH " JMLH % 1MLH " 

Coba Pakai 662.104 0,24 872.929 0 .26 1.274.4!13 0.28 

Tc:raturPakai 746.074 0.27 894.490 0,21 1.218.470 0.21 

Pe<:andu 1.939.901 050 1.595.107 0,47 2.090.737 0.46 

Pccandubukan 
1.190.112 0,42 1.358.936 0,40 1.777.828 0,39 

S untik 

PecanduSuntik 203.789 O,G7 236.172 0,07 312.909 0.07 

Total 2802079 3362527 4583690 

%Terhadap 
1,75 1,99 2,56 

PopulasiBerisiko 

Sumber: Hasil Survey BNN - Puslitkes UJ 2008 

Jumlah penyalahguna narkoba kategori coba pakai 

cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun Hal 

ini menunjukkan kerentanan bagi "orang yang imun" akan 

menjadi coba pakai. Dengan demikian akan timbul 

pelanggan baru, dan setelah meningkat menjadi teratur pakai, 

dan akhimya menjadi pelanggan tetap. 
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c. Kondisi Lembaga Perawatan/Rehabilitasi Tahun 20 10 
lENIS 

NO FASn.ITAS FASlLITAS KAPASITAS PENGEWLA XET 
T&R 

RSJ/RSKO/UPT 

123 2178 
T&RBNN 

osc 16 7812 
L a  pas 

12409/Thn 
250 2419 

Komponen 
Masyarakat 

Puskesmas 
@40KJir:n/ 

OR C 65 2600 KompMasyarakat 
UPTD/RSUD 

Tho 

Komponcn 

CBU 26 1040 
Masyarakat @40Kikn/ 
(LSM,Ponpes,Tr:mpat Tho 
Ibadah) 

Komponen 
AFTER 

42 1050 
masyarakat(LSM) @25 r:ks 

CAR E Pcmcrintah(RSJ, Pr:candu/Thn 
Bapas,Mcnsos) 

PTRM 33 1650 
Pemerinrah @50 
(Puskesmas/RSUD) Pr:candu/ Thn 

JUMLAH 111.749 

Sumber: Deputi Bidang Rehabilitasi BNN, 2010 

Kapasitas tempat perawatan (rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial) yang ada selama ini masih sangat terbatas 

jika dibandingkan dengan jumlah penyalahguna narkoba. 

Dari jumlah penyalahguna narkoba sekitar 3,8 juta pada 

tahun 20 I 0 hanya sekitar 18000 orang yang menjalani 

perawatan atau sebesar 0,47%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar penyalahguna narkoba (99,53%) belum 

mendapatkan perawatan. Para penyalahguna narkoba yang 

masih berada di luar atau tidak dalam perawatan tersebut 

rawan menjadi pasar terbuka jaringan sindikat peredaran 

gelap narkoba. 
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d. Penyebaran tempat perawatan penyalahguna narkoba per 

provinsi tahun 20 I 0 sebagai berikut: 

JUMLAH FASILITAS KAPASITAS 
NO PROVINSI PENYALAH llEHABH.I REHABH.I % 

GUNA TASI TASI 
DKIJAKARTA 334.019 4S 1690 0,51 

JAWABARAT 684.562 71 2760 0,40 

BANTEN 166.553 16 370 0,22 

JAWA TENGAH 493.533 46 1002 0,20 

DI YOGYAKARTA 78.081 13 373 0,48 

JAWA TIMUR 608.520 47 2257 0,37 

ACEH 55.549 25 0,05 

SUMATERA UTARA 216.976 28 1045 0,48 

SUMATERA BARAT 63.873 10 0,02 

10 RIAU 87.699 162 0,18 

I I  KEPRIAU 21.104 o.oo 

12 JAMB I 50.420 34 om 
13 SUMATERA SELATAN 100.439 359 0,36 

14 BANGKA BELITUNG 11.929 o.oo 

15 BENGKULU 28.963 60 0,21 

16 LAMPUNG 129.513 733 0,57 

17 KALIMANTAN SARA T 54.240 10 41 0,08 

18 KALIMANTAN TENGAH 25.576 70 0,27 

19 KALIMANTAN SELA TAN 46.196 1422 3,08 

20 KALIMANTAN TIMUR 50.300 69 0,14 

21 SULAWESI UTARA 36.737 10 O,oJ 
22 GORONTALO 16.469 o.oo 

23 SULAWESI TENGAH 45.263 O,Dl 
24 SULAWESISELATAN 121.773 16 418 0,34 

25 SULAWESIBARAT 9.955 o.oo 

26 SULAWESI TENGGARA 38.429 10 0,03 

27 MALUKU 29.169 10 0,03 

28 MALUKU UTARA 17.823 o.oo 

29 BALl 50.802 13 163 0,32 

30 NTB 53.453 58 0,11 

31 NTT 60.922 20 O,QJ 
32 PAPUA 25.865 20 0,08 

33 PAPUA BARAT 12.269 o.oo 

Sumber: Deputi Bidang Rehabilitasi BNN, 2010 
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 3 

(tiga) provinsi yang belum memiliki tempat perawatan 

penyalahguna narkoba, padahal di ketiga provinsi tersebut 

terdapat penyalahguna narkoba. Kondisi ini akan memberikan 

peluang berkembangnya sindikat narkoba di provinsi tersebut 

e. Perkiraan Jumlah Penyalahguna Narkoba dan perkiraan 

kebutuhan serta prevalensi masing-masing jenis narkoba pada 

tahun 2015 

EI<STASI SHABU llASHJ5H 

PENYALAH 
3.640.105 922.843 

GUNA 
51.269 1.538.072 1.948.225 51.269 

PERK.IRAAAN 
389.490.039 7.771.259 

KEBliTUHAN 
82.012 8.988.587 30.021.070 31.990 

PREVALENSI 0,71% 0,18% 0,01 o/. 0 ,30% 0,38 % 0,01% 

Data di atas menunjukkan bahwa terdapat 4 (empat) jenis 

narkoba yang banyak dikonsurnsi, yaitu: Ganja, Shabu, 

Ekstasi, dan Heroin. Jumlah kebutuhan narkoba yang besar 

akan semakin menarik masuknya jaringan sindikat narkoba 

beroperasi di Indonesia. Hal ini seiring dengan prinsip 

ekonomi, kebutuhan (demand) yang besar akan mengundang 

pasokan (supply) yang besar pula. 

f. Berdasarkan jenis pekeijaan, para tersangka penyalahguna 

narkoba yang berhasil ditangkap pada umumnya adalah 

pekeija swasta, wiraswasta, dan buruh dan berusia di atas 30 

tahun. 

g. Pendidikan terakhir para tersangka penyalahguna narkoba 

paling banyak berpendidikan SL TA. Hal ini yang harus 

menjadi perhatian semua pihak karena ancaman terbesar ada 

pada kalangan siswa/pelajar SLTA. 

II- Peredaran Gelap Narkoba 
I .  Berdasarkan hasil pengungkapan kasus Narkorika dalam 3 

(tiga) tahun terakhir menunjukkan bahwa jenis Shabu 

cenderung mengalami peningkatan, sedangkan ganja 
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cenderung menurun, begitu pula dengan jenis ekstasi yang 

mengalami penurunan. 

2. Terungkapnya narkoba jenis Heroin dan Kokain, hal ini 

menunjukkan telah masuknya narkoba dari luar negeri, 

mengingat bahwa Indonesia tidak termasuk produsen kedua 

jenis narkoba tersebut. Perkiraan kebutuhan kedua jenis 

narkoba tersebut di Indonesia sangat tinggi, sehingga 

dimungkinkan masih banyak yang berhasil lolos masuk ke 

Indonesia. Berhasil masuknya kedua jenis narkoba tersebut di 

Indonesia merupakan suatu keberhasilan jaringan sindikat 

narkoba ganja yang tadinya hanya tumbuh di provinsi Aceh, 

temyata ditemukan di daerah lain di luar Provinsi Aceh, 

bahkan ada yang masuk ke Indonesia dari luar negeri. 

3. Barang bukti yang telah berhasil disita masih dalam jumlah 

kecil bila dibandingkan dengan jumlah kebutuhan di 

Indonesia. Barang bukti tersebut sebagian kecil disita di 

wilayah pelabuhan !aut Indonesia sangat rawan dari 

penyelundupan narkoba melalui !aut. Diperkirakan 

penyelundupan narkoba banyak dilakukan melalui !aut 

dengan memanfaatkan kelemahan pengamanan di !aut atau 

perairan, serta pelabuhan !aut. 

4. Pada akhir-akhir ini jaringan yang beroperasi di Indonesia 

banyak yang berasal dari Iran. Hal ini selain dipicu harga 

pasar narkoba di Indonesia yang sangat tinggi, khususnya 

Shabu dan juga karena jumlah konsumen yang tinggi. 

5. Timbulnya laboratorium gelap narkoba di dalam negeri 

menunjukkan terjadinya penyirnpangan bahan kimia 

prekursor, disamping adanya penyelundupan prekursor dari 

luar negeri. 

6. Wilayah Indonesia Timur nampak sangat rawan baik dari 

penyalahgunaan narkoba maupun peredaran gelap narkoba. 

Hal ini ditunjukkan oleh angka prevalensi 4 ( empat) provinsi 

di Wilayah Indonesia Timur yang berada di atas prevalensi 

nasional, serta masih terdapat 3 (tiga) provinsi yang tidak 

memiliki tempat perawatan penyalahguna/pecandu narkoba. 
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BAB II 
V1SI,�SI, �� 

D� SASARAN STRATEGIS 
BAD� NARKOTIKA NASIONAL 

A. VISI BAD AN NARKOTIKA NASIONAL 

Visi yang ditetapkan Badan Narkotika Nasional adalah "Menjadi 

Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang profesional dan mampu 

menyatukan dan menggerakkan seluruh komponen masyarakat, bangsa dan 

negara Indonesia dalam melaksanakan pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba ". 

B. MISI BAD AN NARKOTIKA NASIONAL 

Misi yang ditetapkan oleh Badan N arkotika N asional sebagai upaya 

mewujudkan visi tersebut adalah "Bersama instansi pemerintah terkait 

dan komponen masyarakat, bangsa, dan negara melaksanakan pencegahan, 

pemberdayaan masyarakat, pemberantasan, rehabilitast; hukum dan 
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kerjasama di bidang pencegahan dan pemberantasan penya/ahgunaan dan 

peredaran gelap narkoba " 

C.TUJUAN 

Sebagai penjabaran atau penerapan dari pemyataan visi dan misi 

tersebut di atas, Badan Narkotika Nasiona1 menetapkan tujuan da1am 

periode waktu 2010-20 14 Tujuan-tujuan tersebut ada1ah: 

Tl Peningkatan daya tangka1 (imunitas) masyarakat terhadap 

bahaya penya1ahgunaan narkoba _ 

T2 Peningkatan peran serta masyarakat da1am pencegahan dan 

pemberantasan penya1ahgunaan dan peredaran ge1ap 

narkoba. 

T3 Peningkatan angka pemu1ihan penya1ahguna dan/ a tau 

pecandu narkoba dan pengurangan angka relapse 

T4 Peningkatan pemberantasan sindikat jaringan 

penya1ahgunaan dan peredaran ge1ap narkoba 

TS Peningkatan kualitas produk hukum dan kerjasama di 

bidang pencegahan dan pemberantasan penya1ahgunaan 

dan peredaran ge1ap narkoba 

T6 Penguatan tata ke1o1a pemerintahan di 1ingkungan Badan 

Narkotika Nasiona1 

D. SASARAN STRATEGIS BNN 

Badan Narkotika Nasiona1 menetapkan sasaran strategis pacta 

periode 2010-20 14 sebagai derivasi dari masing-masing tujuan di 

atas Sasaran-sasaran strategis tersebut sebagai berikut: 

I. Sasaran strategis tujuan pada Tl ada1ah : 

TIS! Meningkatnya siswa menengah, mahasiswa, dan 

pekerja yang memiliki pengetahuan, pemahaman, 

dan kesadaran tentang bahaya penyalahgunaan 

dan peredaran gelap narkoba. 

TIS2 Meningkatnya siswa menengah, mahasiswa, dan 

pekerja sebagai kader anti narkoba yang memiliki 

keterampilan meno1ak penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkoba. 
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T 1  $3 Meningkatnya peranan instansi pemerintah dan 

swasta dalam mendukung pelaksanaan pencegahan 

dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkoba. 

2. Sasaran strategis tujuan pada T2 adalah : 

T2S I Terciptanya lingkungan pendidikan dan 

lingkungan keija bebas narkoba . 

T2S2 Terciptanya lingkungan masyarakat rawan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap di daerah 

perkotaan dan pedesaan bebas narkoba. 

3. Sasaran strategis tujuan pada T3 adalah : 

T3Sl Meningkatnya Pelayanan Wajib Lapor Pecandu 

Narkoba. 

T3S2 

T3S3 

T3S4 

Meningkatnya kemampuan lembaga rehabilitasi 

yang telah sesuai standar pelayanan minimal 

(SPM). 

Meningkatnya penyalahguna dan/ a tau pecandu 

narkoba yang mengikuti terapi dan rehabilitasi. 

Meningkatnya pelaksanaan program 

pascarehabilitasi penyalahguna dan/ a tau pecandu 

narkoba. 

4. Sasaran strategis tujuan pada T4 adalah: 

T4Sl Meningkatnya pengungkapan tindak kejahatan 

peredaran gelap narkoba. 

T4S2 Meningkatnya penyitaan narkoba ilegal di pintu 

masuk (bandara, pelabuhan, dan border lancl). 

5. Sasaran strategis tujuan pada T5 adalah: 

T5Sl Meningkatnya pemberian bantuan hukum di 

Bidang Penyalahgunaan Narkoba. 

T5S2 Meningkatnya tindak lanjut pelaksanaan MoU 

antara BNN dengan organisasi Pemerintah dan 

Non Pemerintah Dalam dan Luar Negeri. 
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6. Sasaran strategis tujuan pada T6 adalah : 

T6S I : Terlaksananya perencanaan dan penganggaran 

yang terpadu, berbasis kineija, dan berkerangka 

pengeluaran jangka menengah di Iingkungan BNN. 

T6S2 Terlaksananya layanan sistem komunikasi 

informasi kelembagaan, administrasi kelembagaan, 

penyediaan dan pengelolaan barang milik 

negara/SIMAK BMN. 

T6S3 Terlaksananya tata kelola organisasi dan 

profesionalisme pegawai BNN. 

T6S4 Terlaksananya sistem dan prosedur pembukuan 

dan pelaporan keuangan sesuai Sistem Akuntansi 

Pemerintah/SAP. 

T6S5 Terlaksananya penelitian dan pengelolaan data 

informasi. 

T6S6 Terlaksananya pengawasan dan pengendalian 

akuntabilitas kineija dan keuangan. 

T6S7 Terlaksananya pelayanan pengujian sampel 

narkoba untuk kepentingan pro justisia. 
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BAB III 
ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI 
BADAN NARKOTIKA NASIONAL 

A ARAH KEBUAKAN DAN STRATEGI NASIONAL 

Visi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasiona1 (RPJPN) 

tahun 2005-2025 ada1ah mewujudkan masyarakat Indonesia yang 

mandiri, maju, adil, dan makmur. Pencapaian visi Pembangunan 

Jangka Panjang 2005-2025 tersebut diukur dari pencapaian 

sasaran-sasaran pokok se1ama 20 tahun mendatang. 

Da1am rangka mencapai sasaran-sasaran pokok tersebut, ditetapkan 

tahapan dan ska1a prioritas yang dijabarkan da1am agenda 

pembangunan jangka menengah Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasiona1 (RPJMN) Tahap II tahun 2010-2014 

ditujukan untuk 1ebih memantapkan pemtaan l:emba1i dan 

membangun Indonesia di sega1a bidang dengan menekankan upaya 

peningkatan kua1itas sumber daya manusia termasuk 
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pengembangan kemampuan ilmu dan tekhno1ogi serta peningkatan 

daya saing perekonomian. 

I. SASARAN 

Sasaran RPJMN tahun 2010-20 14  da1am pembangunan bidang 

pertahanan terkait penya1ahgunaan dan peredaran ge1ap narkoba 

ada1ah menurunnya angka penya1ahgunaan narkoba dan 

menurunnya peredaran ge1ap narkoba yang tercermin pada 

menurunnya angka preva1ensi penya1ahgunaan narkoba menjadi 

di bawah 1 ,5%. 

II.ARAH KEBIJAKAN 

Berkenaan dengan sasaran tersebut di atas, arah kebijakan 

pembangunan bidang pertahanan pada periode 20 1 0-20 14, 

terkait penya1ahgunaan dan peredaran ge1ap narkoba ada1ah : 

a. Ekstensifikasi dan intensifikasi pencegahan penya1ahgunaan 

narkoba 

b. Penyediaan fasilitas terapi dan rehabilitasi bagi korban 

penya1ahgunaan narkoba yang dapat teijangkau se1uruh 

1apisan masyarakat 

c. Pemberantasan jaringan narkoba 

ID. STRATEGI 

Strategi-strategi yang ditempuh da1am me1aksanakan kebijakan 

tersebut sebagaimana tertuang da1am RPJMN tahun 2010-20 14 

ada1ah sebagai berikut: 

a. Mendorong masyarakat menjadi imun narkotika 

b. Membantu korban penya1ahgunaan narkoba agar pu1ih 

kemba1i 

c. Memberantas jaringan pengedar narkoba 

Strategi-strategi ini utamanya akan menggunakan pendekatan 

yang bersifat pemberdayaan, baik di 1ingkungan keija, ke1uarga, 

dan pendidikan. 
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B. ARAH KEBUAK.AN DAN STRATEGI BAD AN 

NARKOTIKA NASIONAL 

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahap II 

tahun 20 1 0-20 15 ,  arah kebijakan dan strategi BNN adalah 

sebagai berikut: 

I. Melakukan ekstensifikasi dan intensifikasi pencegahan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. Strategi yang 

dilakukan dengan cara membangun dan meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran masyarakat 

terhadap bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkoba. 

2. Melakukan ekstensifikasi dan intensifikasi pemberdayaan 

masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba . Strategi yang 

dilakukan dengan cara mendorong peran serta masyarakat 

dalam menciptakan lingkungan bebas narkoba. 

3. Memfasilitasi penyediaan sarana terapi dan rehabilitasi bagi 

penyalahguna dan/atau pecandu narkoba. Strategi yang 

dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan pelayanan 

terapi dan rehabilitasi bagi penyalahguna dan/ a tau pecandu 

narkoba. 

4. Memberantas sindikat jaringan peredaran gelap narkoba baik 

dari Luar maupun Dalam Negeri. Strategi yang dilakukan 

dengan cara memetakan dan mengungkap sindikat jaringan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba serta menyita 

aset pelaku tindak kejahatan narkoba. 

5. Meningkatkan tata kelola pemerintahan di Lingkungan 

Badan Narkotika Nasional. Strategi yang dilakukan dengan 

cara membangun budaya organisasi yang menjunjung tinggi 

Good Governance di lingkungan Badan Narkotika Nasional. 

Arah kebijakan dan strategi BNN tersebut dilaksanakan dalam 

bentuk program dan kegiatan-kegiatan. Program dan kegiatan 

yang dilaksanakan oleh BNN sebagaimana hasil Restrukturisasi 

Program dan Kegiatan oleh Pemerintah adalah sebagai berikut: 
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1 .  Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan 

dan Peredaran Gelap Narkoba (Program Teknis). Indikator 

Kinerja Utama program ini adalah sebagai berikut: 

a. Persentase siswa menengah, mahasiswa, dan pekerja 

yang telah mengikuti penyuluhan memiliki sikap 

menolak penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 

b. Persentase kader siswa menengah, mahasiswa dan 

pekerja yang telah mengikuti pelatihan memiliki 

keterampilan menolak penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkoba. 

c. Persentase peningkatan Instansi Pemerintah Pusat dan 

Daerah yang melaksanakan kebijakan pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkoba (Implementasi Inpres 12/20 1 1) .  

d.  Persentase peningkatan Instansi Swasta yang 

melaksanakan kebijakan pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba 

(lmplementasi Inpres 12/20 1 1) .  

e .  Persentase peningkatan lingkungan pendidikan (sekolah 

menengah dan kampus) bebas narkoba. 

f. Persentase peningkatan lingkungan kerja bebas narkoba. 

g. J umlah penanam ganja yang beralih ke usaha legal 

produktif. 

h. Jumlah lingkungan masyarakat rawan penyalahgunaan 

dan peredaran gelap di daerah perkotaan yang bebas 

narkoba. 

i. Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba yang 

mengikuti program wajib lapor di BNN (Pusat 

Rehabilitasi BNN dan Kantor BNN Pusat). 

j. Jumlah penyalah gun a dan/ a tau pecandu narkoba 

(teratur pakai dan pecandu) yang mengikuti program 

Terapi dan Rehabilitasi di 1embaga rehabilitasi BNN. 

k. Persentase Penyalah guna dan/atau Pecandu Narkoba 

yang menyelesaikan seluruh program terapi dan 

rehabilitasi di lembaga rehabilitasi BNN 
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I .  Jumlah lembaga rehabilitasi instansi pemerintah yang 

beroperasi sesuai standar pelayanan minimai/SPM. 

m. Jumlah lembaga rehabilitasi komponen masyarakat yang 

beroperasi sesuai standar pelayanan minimal/SPM. 

n. Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba yang 

mengikuti program pascarehabilitasi. 

o. Jumlah kasus peredaran gelap narkoba yang terungkap. 

p. Jumlah tersangka kejahatan peredaran gelap narkoba 

yang tersangka. 

q. Jumlah sel jaringan peredaran gelap narkoba yang 

terungkap. 

r. Jumlah nilai aset yang disita dari tersangka kejahatan 

peredaran gelap narkoba. 

s. Jumlah nilai narkoba ilegal yang disita di Bandara, 

Pelabuhan, dan Border Land. 

t. Jumlah orang yang mendapatkan pelayanan hukum di 

bidang P4GN. 

u. Persentase tindaklanjut pelaksanaan MoU antara BNN 

dengan organisasi pemerintah dan non-pemerintah 

Dalam dan Luar Negeri. 

Pencapaian lndikator Kinetja Utama tersebut dilakukan 

melalui kegiatan-kegiatan yang berada dalam lingkup 

Program P4GN/Program Teknis. Kegiatan-kegiatan tersebut 

adalah: 

a. Penyelenggaraan Desiminasi Informasi P4GN 

b. Penyelenggaraan Advokasi 

c. Pemberdayaan Peran serta Masyarakat 

d. Penyelenggaraan Pemberdayaan Altematif 

e. Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi Pemerintah 

f. Penguatan Lembaga Rehabilitasi Komponen Masyarakat 

g. Pascarehabilitasi Penyalah gun a dan/ a tau Pecandu 

Narkoba 

h. Pelaksanaan Rehabilitasi Penyalah guna dan/ a tau 

Pecandu Narkoba 

i. Pelaksanaan Intelijen Berbasis Teknologi 
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j. Penyidikan Jaringan Peredaran Gelap Narkotika Alami 

k. Penyidikan Jaringan Peredaran Gelap Narkotika Sintetis 

I. Penyidikan J aringan Peredaran Gelap Psikotropika dan 

Prekursor 

m. Pelaksanaan Interdiksi wilayah Udara, Laut, Darat dan 

Lintas Darat 

n. Pelaksanaan Penindakan dan Pengejaran 

o. Perawatan Tahanan, Barang Bukti, dan Penyidikan dan 

Pengelolaan Aset 

p. Penataan Produk Hukum dan Pelayanan Bantuan Hukum 

q. Penyelenggaraan Kerjasama Dalam dan Luar Negeri 

r. Pelaksanaan dan Peningkatan Kapasitas P4GN di Daerah 

2. Program Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya 

Badan Narkotika Nasional (Program Generik). Indikator Kinerja 

Utama Program ini adalah: 

a. Persentase penyelesaian dokumen kebijakan strategi, 

perencanaan, penganggaran , dan evaluasi pelaporan kinerja 

kelembagaan secara tepat waktu. 

b. Nilai Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) BNN. 

c. Persentase peran serta masyarakat dan media massa dalam 

mengakses informasi publik di lingkungan BNN. 

d. Opini laporan Barang Kekayaan Milik Negara/BKMN BNN. 

e. Persentase pemenuhan kebutuhan pegawai struktural dan 

fungsional BNN. 

f. Persentase penataan organisasi BNN. 

g. Persentase penyelesaian layanan administrasi dan 

kesejahteraan pegawai BNN. 

h. Persentase penyelesaian laporan keuangan yang sesuai Sistem 

Akuntansi Pemerintah (SAP). 

i. Opini laporan keuangan Badan Narkotika Nasional. 

j. Persentase ketersediaan data hasil penelitian P4GN. 

k. Persentase pemanfaatan data hasil penelitian dan informasi 

P4GN. 
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I. Persentase ketersediaan data dan informasi P4GN. 

m. Persentase temuan (intern dan ekstern) penyimpangan kineija 

dan keuangan yang ditindaklanjuti di BNN. 

n .  Persentase total sampel narkotika, psikotropika, prekursor dan 

bahan adiktif lainnya yang selesai diuji laboratorium dalam 

jangka waktu 24 jam . 

Sedangkan dalam rangka mencapai Indikator Kineija Utama pada 

Program Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya 

Badan N arkotika N asional/ Program Genedk tersebut dilakukan 

melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

a. Penyusunan dan Pengembangan Rencana Program dan 

Anggaran BNN 

b. Pengembangan Organisasi, Tatalaksana, dan Sumber Daya 

Man usia 

c. Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan Keuangan 

d. Pembinaan dan Pelaksanaan Kehumasan, Tata Usaha, Rumah 

Tangga, dan Pengelolaan Sarana Prasarana 

e. Pengawasan dan Pengembangan Akuntabilitas Kineija 

f. Penyelenggaraan Penelitian, Data, dan Informasi P4GN 

g.  Pembinaan dan Pelayanan Laboratorium Uji Narkoba 

h. Pembinaan dan Pengelolaan Pendidikan dan Pelatihan 
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BAB IV 
PENUTUP 

Penyusunanan Reviu Rencana Strategis (Renstra) BNN Tahun 

2010-2014  merupakan bagian dari upaya penyempumaan proses 

perencanaan di lingkungan BNN. Penyusunan Reviu Renstra BNN 

Tahun 2010-2014  dimaksudkan untuk mendukung upaya percepatan 

pencapaian sasaran-sasaran jangka menengah nasiona1 yang te1ah 

dirumuskan da1am Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasiona1 

(RPJMN) Tahun 20 1 0-2014, serta mendukung upaya pencapaian 

tujuan jangka panjang nasiona1 yang te1ah dirumuskan da1am Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasiona1 (RPJPN) Tahun 2005-2025.  

Renstra BNN Tahun 2010-2014 hasil reviu ini memuat visi, misi, 

tujuan dan sasaran strategis beserta indikator kinerja yang 

dioperasionalisasikan da1am program dan kegiatan yang akan dilakukan 

BNN pada tahun-tahun mendatang. Program dan kegiatan tersebut 
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dilengkapi dengan rencana pembiayaan yang bersifat indikatif. Renstra 

BNN Tahun 2010-20 14  basil reviu ini menjadi acuan dalam 

penyusunan rencana kerja pada unit kerja dan kelembagaan BNN pada 

setiap tahunnya. 
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lAmpiran l· 

NO 

A. 

PROGRAM 

PROGRAM 

PENCEGAHAN DAN 

PEMBERANTASAN 

PENYALAHGUNAAN 

DAN PEREDARAN 

GELAP NAR.KOBA 

MATRIK KINERJA PROGRAM TEKNIS (REVIU) 

BAD AN NARKOTIKA NASIONAL 

OUTCOME 

Meningkatnyasiswa menengah, 
mahasiswa, danpekerjayang 
memilik.i pengetahuan, pemahaman, 
dan kesadaran tentangbahaya 
penyalahgunaandan peredaran 
gelapnarkoba 

Meningkatnya siswa, mahasiswa, 
dan pekelja sebagai kaderanti 
narkoba yang memilik.i keterampilan 
menolakpenyalahgunaandan 
peredaran gelapnarkoba 

Meningkatnya peranan instansi 
pemerintahdan swasta dalam 
mendukungpelaksanaan 
penccgahan dan pemberantasan 
penyalahgunaan dan peredaran 
gelap narkoba 

Terciptanya lingkungan pendidikan 
dan lingkungan keljabebas narkoba 

INDIKATOR OUTCOME 

% siswa menengah, mahasiswa, dan 
pekerja yang telah mengikmi penyuluhan 
memilik.i sikap menolak penyalahgunaan 
dan peredaran gelap narkoba 

% kader siswa menengah, mahasiswa dan 
pekerja yang telah mengikuti pelatihan 
memililci keterampilan menolak 
penyalahgunaan dan peredarangelap 
narkoba 

% peningkatan lnstansi Pemerintah Pusat 
dan Oaerah yang melaksanakan 
kebijakan peoccgahan dan 
pemberantasan penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba (lmpelementasi 
lnpresl212011)  

% peningkatan lnstansi Swasta yang 
melaksanakan kebijakan pencegahan dan 
pemberantasan penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba (lmpelementasi 
lnpresl212011)  

o/openingkatan lingkungan pendidikan 
(sekolah menengah dan kampus)bebas 
narkoba 

I 

DATA 

DASAR 

2012 

I 

I 

TARGET CAP AlAN 
2013 2014 

90% 100% 

90% 100% 

10% I IS% 

10% IS% 

10% 15% 

KET 

RPJMN 10% 

RPJMN 10% 



w DATA TAllGET CAP AlAN 00 
NO PROGRAM OUTCOME INDIKATOR OUTCOME DASA!l IICET 

:><> . "' ... ... � . .  " ·  2012 2013 2014 
� % peningkatan linglrungan krlja bebas 2 narkoba 10% IS% . . 
V> Trrciptanya linglrunaan masyarakat Jumlah pena.nam ganja yang beralih kr 60 65 70 1 RPJMN 2sok) if rawanpenyalahgunaan dan usaha legal produktir Orang """' Orang �- perrdarangclapdi dacrahpcrkotaan 

dan pe<ksaan bebas narkoba Jumlah Jingkungan masyarakat rawan 3 3 3 
"' penyalahgunaan dan pcredaran gelap di Lingkungan Lingkungan Lingkungan 

� daerah pcrkotaan yang bebas narkoba Masyarakat Masyarakat Masyarakat 
Pcrkotaan Pcrkotaan Pcrkotaan 

N 
0 0 Meningkatnya Pelayanan Wajib Jumlah pcnyalah guna dan/atau pecandu 250 250 250 

i Lapor Pecandu Narkoba narkoba yang mengikuti program Wajib Orang Orang Orang 
Lapor di BNN (Pusat Rehabilitasi BNN 
dan Kantor BNN Pusat) 

w Meningkatnya kemampuan lembaga Jumlah lembaga rehabilitasi instansi 26 33 � rehabilirasi yangtelahsesuai standar pemerintah yangberoperasi sesuai LRIP LRIP 
pelayanan minimal (SPM) standar pelayanan minimal/SPM 

Jumlah lembaga rehabilitasi komponen 20 30 40 
masyarakat yangberoperasisesuai LRKM LRKM LRKM 
standar pelayanan minima.l/SPM 

Meningkatnya penyalah guna I Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu 600 700 800 
dan/atau pecandu narkoba yang narkoba (tera!ur pakai dan pecandu) yang Orang Orang Onog 
mengilc:uti ten�pi dan rehabilitasi mengikuti program Terapi dan 

Rehabilitasi di lembaga rehabilitasi BNN 

% Penyalah guna dan/atau pecandu I SO% 60% I 10% 
narkoba yang menyeltsa.ikan seluruh 
programterapidan rehabilitasi di 
lembaga rehabilitasi BNN 



NO I PROGRAM 

, � 2 � 
Q 
"' � � :;;· 
"' z z 
� � 
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w "' 

OUTCOME I INDIKATOR OUTCOME . I I Memngkau _1�a �\aksanaan program Jumlah penyalfh �na �an/atau pecandu 
pascarehabdttast penyalahguna narkoba yang meng�kutl program 
dM/U'" p<CMdU nukob• P'"U<h•bill 

I 
Meningkatnya pengungkapan rindak I Jumlah kasus �redaran gelap narkoba 
k<j<hu•n p<«dUM g<l•p nukob• Y"& «ru"""'l 

Jumlah tersangk:a kejahatan peredaran 
.,,,, ""kob• r··· di""""' 

Jumlah sel jaringan peredaran gelap 
nukob• Y"& t"""' 
Jumlah nilai afet yang disita dari 
tersangka kejahatan peredaran gelap 
narkoba I 

Meningkatnya penyitaan narkoba Joml•h nil•; n�kob• il<g•l Y'"& d;,;" <li I illegaldi pintumasuk (bandara, bandara, pela,uhan, dan bordu land 
pelabuhan, dan botrkrfand) 

Meningkatnya pemberian bantuan Joml•h o":f"' m<n<bp•OO.n I hukum di Bidang Penyalahgunaan pelayanan h m di bidang P4GN 
Narkoba 

Meningkatnyatindaklanjut Perscntasc tin�anjut pelaksanaan 
pelaksanaan MOU antara BNN 

����:��n�=:ri��g:!m dengan organisasi pemerintah dan 
non-pemerintah Dalam dan Luar dan Luar Negj 
Negeri 

DATA 

DASAR 

2012 

2,175 

58 
Kasus 

157 
Tersangk:a 

I& 
Se! Jaringan 

29,6 
Milyar 

53 Milyar I 
40 I Orang 

I 

TARGET CAP AlAN KET 
2013 2014 

660 780 
(Tambling, (Tambling, 

Sebaru, Sebaru, 
Makassar, Makassar, 
Wakatobi, Wakatobi, 
Samarinda) Samarinda, 

Sumatera) 

100 I l l  
Kasus Kasus 

(64Pusat + (70Pusat+ I RPJMN Hl% 
JO Prov@l + 29Prov@l + 

3 Prov@2) 4 Pr'ov@J) 

206 221 
Tersangka Tersangka 

(170 Pusat + (180 Pusat + 
JO Prov@l + 29 Prov@l + 
3 Prov@2 ) 4 Prov@J) 

5I 53 
SeJ Jaringan Se! Jaringan 
(18 Pusat + (20 Pusat + 
JJ Prov@l) 33 Prov@I) 

32,6 35,8 
Milyar Milyar 

58 Milyar ) 63 Milvar I RPJMN 10% 

60 I 75 
Orang Orang 

50% 50% 



"" MATRIK KINERJA KEGIATAN TEKNIS (REVIU) 0 
BAD AN NARKOTIKA NASIONAL 

i:' DATA TARGET CAP AlAN � NO KEGIATAN OUTPUT INDIKATOR OUTPUT DASAR 
2014 

UNIT KERJA 

2012 2013 . 
"' A.1 Penyelenggaraan Terlaksananya desiminasi informasi Jumlah wahana Desiminasi Informasi 1 3 1  144 163 DIREKTORAT 

� Desiminasi lnfonnasi bidang P4GN di media elekrronik P4GN di media elektronik dan non Wahana Wahana Wah ana DESIMINASI 
P4GN dannon elektronik elektronik Desiminasi Desiminasi Desiminasi INFORMASI � lnformasi Infonnasi Informasi 

�· A.2 PenyelenggaraanAdvokasi Terwujudnya advokasi dan Jumlah kader anti narkoba di 3.750 4.155 4.218 DIREKTORAT "' pelatihan kader anli narkobadi perguruan tinggi dan lingkungan kerja Kader Kader Kader ADVOKASI z perguruan tinggi dan lingkungan yang telah mengikuti pelatihan z kerja di tingkat pusat 
Jumlah lnstansi Pemerintah Pusat dan 150 20 25 ll Daerah yang diadvokasi dalam rangka lnstansi Instansi Instansi 0 Implementasi lnpres l2/2011 Pemerintah Pemerintah Pemerintah ,) 
Jumlah lnstansi Swasta yan8 148 30 3S � diadvokasi dalam rangk:a lnstansi Instansi Instansi 

-;;, Implementasi lnpres l2/20 1 1  Swasta Swasta Swasta 

� A.3 Pemberdayaan Peran Serta Terciptanya lingk:ungan pendidikan Jumlah Perguruan Tinggi yang turut 3S 40 45 I DIREKTORAT 

� Masyarakat dan lingkungankelja yang berperan serta mewujudkan lingk:ungan Bebas Perguruan Perguruan Perguruan PERANSERTA 
serta dalammewujudkan Narkoba Tinggi Tinggi Tinggi MASYARAKAT 
lingkungan bebasnarkoba 

Jumlah lnstansi Pemerintah yang turut 38 45 50 
serta mewujudkan lingkungan bebas lnstansi Instansi Instansi 
narkoba Pemerintah Pemerintah Pemerintah 

Jumlah Instansi Swasta yang turut 18 25 30 
serta mewujudkan lingkungan bebas Instansi Instansi lnstansi 
narkoba Swasta Swasta Swasta 

A.4 I Penyelenggaraan I Terciptanya lingk:ungan perkotaan Jumlahlingkungan masyarakat 3 4 5 DIREKTORAT 
Pemberdayaan Altematif dan lingkungan pedesaan bebas pedesaan bebas penanamganja Lingkungan Lingkungan Lingk:ungan PEMBERDA Y AAN 

penyalahgunaan dan peredaran 
3 5 7 

ALTERNATIF 
gelap narkoba dan tanaman ganja Jumlah lingk:ungan masyarakat 

perkotaan bebas penyalahgunaan dan Lingk:ungan Lingk:ungan Lingk:ungan 
peredaran gelap narkoba 

A.S I Penguatan Lembaga I Terwujudnya pelayanan program Jumlah lembaga rehabilitasi instansi 186 210 233 DIREKTORAT 
Rehabilitasi Jnstansi terapidan rehabilitasi penyalahguna pemerintahyang memperoleh LRIP LRIP LRIP PENGUATAN 
Pemerintah dan atau pecandu narkoba pada penguatan, dorongan, atau LEMBAGA 

Jembaga-lembaga rehabilitasi medis fasilitasi/ CApacity Building REHAB I LIT ASI 
dan sosialyang dikelola instansi INSTANSI 
pemerintah PEMERINTAH 



NO I KEGIATAN 

A.6 I i��!';�����:��nen 
Masyarakat 

A.? I Pascarehabilitasi Penyalah 
guna dan/atau Pecandu 
Narkoba 

� 
A.8 Pelaksanaan lntelijen 

Berbasis Teknologi 

� . . 
A.9 Penyidikan Jaringan "' il Peredaran Gelap 

Narkotika Alami .R �· "' 
A.IO Penyidikan Jaringan 

� PeredaranGelap 
Narkotika Sintetis � 0 

� A. I I  Penyidikan Jaringan 
PeredaranGe\ap 

� Psikotropika dan 
Prekursor . � 

.;,. 

DATA TARGET CAP AlAN I OUTPUT I INDIKATOR OUTPUT DASAR UNIT KERJA 
2012 2013 2014 

Jumlah Bulan Layanan Wajib Lapor 12 Bulan 12 Bulan 
Penyalah Guna dan/atau Pecandu Layanan Layanan 
Narkoba 

I T<�j,dny• p<l•ymn pro10•m Jumlah lembaga rehabilitasi 144 80 80 DIREKTORAT 
terapi dan rehabilitasi penyalahguna komponen masyaralcat yang LRKM LRKM LRKM PENGUATAN 
dan atau pecandu narkoba pada memperoleh penguatan, dorongan, LEMBAGA 
lembaga-lembaga rehabilitasi medis atau fasilitasi/CapacityBuifding REHABILITASI 
dan sosial yang dikelola komponen 
masyarakat 

Terfasilitasinya peran lembaga- Jumlah Penyalah guna dan/atau 
\embaga pascarehabilitasi penyalah Pecandu Narkoba yang mengikuti 
gunadan/atau pecandu narkoba Program Pascarehabilitasi 

Tersedianya data Intelijen yang Jumlah Target Intelijen yang 
akurat dibidangpemberantasan dipetakan 
narkotika dan prekursor narkotika 

Terwujudnya proses penyidikan I Jumlah Berkas Perkara Kasus 
yang profesional terhadap tindak Kejahatan Narkotika Alami yang 
kejahatanperedaran gelap narkotika diselesaikan (P.21) 
a\ ami 

Terwujudnya proses penyidikan I Jumlah Berkas Perkara Kasus 
yang profesional terhadap tindak Kejahatan Narkorika Sintetis yang 
kejahatan peredaran gelap narkotika dise\esaikan (P.21) 
sintetis 

KOMPONEN 
MASYARAKAT 

2.775 480 528 DIREKTORAT 
Orang Orang Orang PASCA 

REHABILITASJ 

18 20 22 DIREKTORAT 
Target Target Target INTELIJEN 

I 68 I 68 I 68 I DIREKTORA T 
Berkas Perkara Berkas Perkara Berkas Perkara ��?TIKA 

I 54 I 38 I 40 I DIREKTORAT 
Berkas Perkara Berkas Perkara Berkas Perkara NARKOTIKA 

SINTETIS 

Terwujudnya proses penyidikan 
yang profesional terhadap tindak 
kejahatanperedaran gelap 
psikotropika dan prekursor I '"ml•h "''k" P«k•« Ka'"' I 21 I 25 I 30 I DIREKTORA T 

Kejahatan Psikotropika dan Prekursor Berkas Perkara Berkas Perkara Berkas Perkara PSIKOTROPIKA 
yang dise\esaikan (P.21) DAN 

PREKURSOR 



>I> N 
NO KEGIATAN OUTPUT INDIKATOR OUTPUT 

r A.l2 Pelaksanaanlnterdiksi Terwujudnya proses penyidikan Jumlah Berkas Perkara Kasus 

� wilayahUdara, Laut, yangprofesional di wilayah Kejahatan Narkoba di Wilayah 
� Darat dan Lintas Darat Interdiksi Udara, Laut, Darat dan lnterdiksiyang diselesaikan (P.21) 
"' Lintas Darat 

� � A.IJ Pelaksanaan Penindakan Terlaksananya operasi penindakan Jumlah Laporan Hasil Operasi 

;;;· dan Pengejaran dan pengejaran terhadap pelaku Penindakan dan Pengejaran 

"' rindakkejahatannarkotika 

z z 
� A.l4 Perawatan Tahanan, Terwujudnya perawatan tahanan, Jumlah bulan layanan perawatan 0 Barang Bukti, dan barang bukli, sena hasil penyidikan tahanan BNN " Penyidikan dan dan pengelolaan aset tindak � Pengelolaan Aset kejahatannarkotika 

Jumlah Berkas Perkara Penyidikan 

f Aset Tersangkajaringan Sindikat 
Narkoba yang diselesaikan (P.21) 

� A. IS Penataan Produk Hukum Tersusunnya hasil hannonisasi Jumlah Rancangan Peraturan yang 
dan Pelayanan Bantuan peraturan perundang-undangan, diundangkan 
Hukum kajian hukum, penyelesaian 

sengketa hukum, dan bantuan Jumlah orang yang mendapatkan hukum, serta dokumentasi hukum pelayanan hukum bidang P4GN 

Jumlah orang yang mendapatkan 
pembinaan hukum bidang P4GN 

A.l6 I Penyelenggaraan I Terciptanya kerjasama Badan I Jumbh "'''"''"'" k•o�•m• ""•'"' 
Kel)asama Dalam dan Narkotika Nasional dengan nasional, regional, dan intemasional 
LuarNegeri organisasi pemerintah dan non-

pemerintah dalam dan luar negeri 

T DATA T TARGET CAP AlAN 
DASAR 

2013 2014 I 
UNITKERJA 

2012 I 53 I 54 I 55 I DIREKTORAT 
Berkas Perkara Berkas Perkara Berkas Perkara INTERDIKSI 

24 30 31 I DIREKTORA T 
Laporan C.po<m Laporan PENINDAKAN 

Penindakan Penindakan Penindakan DAN 
''" ''" "'" PENGEJARAN 

Pengejaran Pengejaran Pengcjaran 

12 12 12 I DIREKTORAT 
Bulan Layanan Bulan Layanan Bulan Layanan PENGAWASAN 

TAHANAN, 

10 12 14 j ��
s
��UKTI 

BerkasPerkara Berkas Perkara BerkasPerkara 

6 4 4 I DIREKTORAT 
Rancangan Rancangan Rancangan HUKUM 

40 60 75 
Orang Orang Orang 

400 500 600 
Orang Orang o,..,. 

16 KaliNas 21 KaliNas 22 Kali Nas I DIREKTORAT 
KERJASAMA 

4 KaliBil 7 Kali Bil 8 KaliBil 

S KaliReg 7 KaliReg S KaliReg 

4 Kali lntem 6 Kali lntem 8 Kaii lntem 
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NO I KEGIATAN 

A.17 I Pelaksanaan Rehabilitasi 
Penyalah guna dan/atau 
pecandu Narkoba 

OUTPUT INDIKA TOR OUTPUT 

I Terwujudnya pelayanan program Jumlah Penyalah guna dan/atau 
terapi dan rehabilitasi penyalah Pecandu Narkoba yang menerima 
guna dan/atau pecandu narkoba Layanan Rehabilitasi di Pusat 
berbasis komunitas di BNN Rehabilitasi BNN 

Jumlah Laporan Hasil Penelitian 
Rehabilitasi Medis dan Sosial 

DATA I DASAR UNTrKERJA 
2012 2014 

750 750 I ��!:�!�IAN Orang 0-

8 I 2 I 2 
Laporan Laporan Laporan 



.... 
TARGET CAP AlAN .... 

NO KEGIATAN OUI'PUT INDIKATOR OUTPUT 
DATA DASAR 

UNITKERJA 
2012 2013 2014 

� 18 Pelaksanaan Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi inforrnasi P4GN 33 Wahana 38 Wahana 40 Wahana I BNNPACEH 

2 ''" pelaksanaanprogram 
Desiminasi Desiminasi Desiminasi 

. Peningkatan pencegahandan 
lnformasi Informasi Informasi . 

V> Kapasitas pemberantasan Jumlahinstansipemerintahdi daerahyangdiadvokasi 17 1nstansi 48 Instansi 58 1nstansi 

� P4GNdi penyalahgunaandan bidang P4GN 
Daerah peredaran gelap � narkoba (P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 13 Instansi Swasta 241nstansi Swasta J l lnstansiSwasta 

;;;· efektifdi daerah 

"' Provinsi Aceh 
l.SJO Kader z Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 1.340 Kader 1.740 Kader 

z Jumlahlembagapendidikanyang diberdayakan 43 Lembaga 52 Lembaga 62 Lembaga 

� bidangP4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

g Jumlah lingkungan ke�a yang diberdayakan bidang 18 Lingkungan 34 Lingkungan 46 Lingkungan 
P4GN Ke�a Kerja Ke�a .;;: 

� Jumlah lokasi(lingkungan masyarakat)di daerah 2 Lingkungan 4Lingkungan 6Lingkungan 
perkotaanyang diberdayakan altematif Masyarakat Masyarakat Masyarakat " Perkotaan Perkotaan Perkotaan � Jumlah penyalah guna dan/atau pttandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 170 0rang 102 0rang !05 0rang 
yang dijangkau layanan terapidan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil 4 LKN 4 LKN S LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 3 Berkas Perkara 5 Berkas Perkara 
yang diselesaikan(P.21) 

Jumlahberkas penyidikan aset tersangka tindak 
3 Berkas Penyidikan 5 Berkas Penyidikan 

kejahatan narkoba yang diselesaikandan diajukan ke "'" Are< 
tahap penuntutan(P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 48 Dokumen 51 Dokumen 51 Dokumen 

Jumlah bulan1ayanan dukungan manajemen dan 12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 
operasional unit kerja 
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NO I KEGIATAN 0111'PUT 

Terlaksaoanya 
pelaksanaan program 
pencegahan dan 
pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
Provinsi Sumatera 
Utara 

INDIKATOR OUI'Ptrr 

Jumlah wahana desiminasi infonnasi P4GN 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidangP4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidangP4GN 

Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (linglcungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yangdiselesaikan(P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasional unitkerja 

DATADASAR. TAB.GETCAPAIAN 
2012 2013 

72 Wahana 72 Wahana 
Desirninasi Desiminasi 
Informasi Jnformasi 

47 lnstansi 47 1nstansi 

4S instansi Swasta 45 Instansi Swasta 

7.300Kader 7.300 Kader 

74 Lembaga 74 Lembaga 
Pendidikan Pendidikan 

SSLingkungan 54 Lingkungan 
Kerja Kerja 

I96 0rang 196 0rang 

12 LKN 12 LKN 

96 Dokumen 96 Dokumen 

12 Bulan Layanan I 12 Bulan Layanan 

2014 

72 Wahana 
Desiminasi 
Informasi 

47 lnstansi 

45 Instansi Swasta 

7.300 Kader 

74 Lembaga 
Pendidikan 

53 Lingkungan 
Kerja 

196 0rang 

12 LKN 

96Dokumen 

12 Bulan Layanan 

UNIT KERJA 

I BNNP 
SUMATERA 
UTARA 



.... 
DATA DASAR TAilGET CAP AlAN "' 

NO KEGIATAN OUTPUT INDIKATOR OUTPUT I UNIT KERJA 
2012 2013 2014 

� � Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 19 Wahana 21 Wahana 23 Wahana J BNNP 2 pelaksanaanprogram Desiminasi Desiminasi Desiminasi SUMATERA . pencegahandan Infonnasi Informasi Infonnasi BARAT . 
"" pemberantasan Ju

.
mlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 7 Instansi 9Instansi l l lnstansi 

;r penyalahgunaandan bidang P4GN 
peredaran gelap � narkoba(P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN IJ instansi Swasta 15 Instansi Swasta 17 Instansi Swasta 

�· efektifdi daerah 

"' ProvinsiSumatera Barat 
300Kader JSO Kader 400Kader :;:: Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

:;:: 
Jumlahlembaga pendidikanyang diberdayakan 14 Lembaga 16 Lembaga 18 Lembaga ll bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

� Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang IO Lingkungan 12 Lingk:ungan 14 Lingkungan 

� P4GN Kerja KeJja Kerja 

� Jumlah lokasi (ling.kungan masyarakat) didaerah 
perkotaanyang diberdayakan altematif " � Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
ISO Orang 175 0rang 200 0rang 

yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 
pemetaan 

4 LKN 5 LKN 6 LKN 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
5 Berkas 10 Berkas 

yang diselesaLkan(P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahap penuntutan(P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 24 Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 BulanLayanan 
operasional unitkerja 
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NO I IEGIATAN OliTI'VI' 

Terlaksananya 
pelaksanaan program 
pen�gahan dan 
pembtrantasan 
penyalahgunaan dan 
pettdaran gelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdidaerah 
ProvinsiRiau 

JNDIKATOR. OUTPUI' 

Jumlah wahana desiminasi infonnasi P4GN 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidang P4GN 

Jumlah insransi swasra yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlah kader anri narkoba yang terben!uk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah linglrungan kerja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyaraka!) di daerah 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor d.i IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/arau pecandu narkoba 
yang dijangkau layanan rerapi dan rehabilirasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yangdiselesaik.an (P.ll) 

Jumlah berkas penyidikan a� tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajulr:an ke 
tahap penuntutan(P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasional unit kerja 

DATA DASAR TAII.GBT CAPAIAN 

2012 2013 2014 I UNITI<I!I.IA 

14 Wahana IS Wahana 16 Wahana I BNNP RIAU 
Desiminasi Desiminasi Desiminasi 
Informasi Jnfonnasi lnfonnasi 

JO !nstansi 33 Instansi 34 1nstansi 

20 1nstansi Swasta 22 1nstaosi Swasta 22 1nstansi Swasta 

870Kader 957 Kader 979Kader 

IJ Lembaga 14 Lcmbaga IS Lembaga 
Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

4 Lingkungan 4 Lingkungan Kerja 4 LingkunganKerja 
Kerja 

I Lingkungan I Lingkungan I Lingkungan 
Masyarakat Masyarakat Masyarakat 
Perkot:aan Perkotaan Perkotaan 

IS Orang !6 0rang 17 0rang 

4 LKN 4 LKN 4 LKN 

4 Berkas Perkara 4 BcrkasPerkara 

I BerkasPenyidikan I Berkas Penyidikan 

I 
""' A"' 

24 Dokumen 24 Dokumen 24 Dokumen 

12 Bulan Layanan I 12 Bulan Layanan ll Bulan Layanan 



"" TAilGET CAP AlAN 00 NO KEGIATAN OliTPUT DATADASAil INDIKATOR OUTPtrr 
2012 I UNIT KERJA 

2013 2014 :>:> � Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 18 Wahana 20 Wahana 22 Wahana J BNNP £ pelak.sanaanprogram Desiminasi Desiminasi Desiminasi KEPULAUAN . pencegahandan Informasi Informasi Infonnasi RIAU . 
(/> pemberantasan Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 191nstansi 14 lnstansi 16 Instansi 

:l penyalahgunaan dan bidangP4GN 
peredaran gelap �· narkoba (P4GN)secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 22 1nstansiSwasta 20 1nstansi Swasta 22 InstansiSwasta 
efektifdi daerah 

., ProvinsiKepulauan 
Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 1.435 Kader 1.260 Kader 1.380 Kader 

� 
Riau 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan II Lcmbaga 16 Lembaga 18 Lembaga g bidangP4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 
0 
� Jumlah ling.kungan keJjayang diberdayakanbidang 18 Lingkungan 13 Ling.kungan 15 Ling.kungan 
8 P4GN KeJja KeJja KeJja ... 
� Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 

perkotaan yang diberdayakan altematif 
e � Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 

yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlahpenyalahguna dan/ataupecandu narkoba 50 0rang 55 0rang 60 0rang 
yangdijang.kaulayananrerapidan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil 2 LKN 2 LKN 2 LKN 
pemeraan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba I Berkas 2 Berkas 
yangdiselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aser tersangka tindak I Berkas 2 Berkas 
kejaharan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahap penuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kineJja unit keJja 24 Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 Bulan Layanan 
operasional unitkeJja 
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NO I KEGIATAN OUI'Pilr 

Terla.ksananya 
pelaksanaan prosram 
penccphandan 
pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
pertdaran gdap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
ProvinsiJambi 

INDIKATOR OfJI'PUT 

Jumlah wahana desiminasi infonnasi P4GN 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvolcasi 
bidangP4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvolca.si bidang P4GN 

Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

Jumlahlembagapendidikanyang diberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 
pemetaan 

Jumlah Berlr:a.s Perkar.J. Kasus Kejahatan Narkoba 
yangdiselesaikan (P.21) 

Jumlah btrkas ptnyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahapptnunrutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kineija unit kelja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 

� optrasional unitkelja 

'0 

DATADASAI. 
:1012 

29 Wahana 
Desiminasi 
Jnfonnasi 

23 1IIS(ansi 

IS instansi Swasta 

1.448 Kader 

31 Lembaga 
Pendidikan 

14 Lingkungan 
Kelja 

2 Lingkungan 
Masyarakat 
Perkotaan 

12 0rang 

120LK.N 

57 Dokumen 

12 Bulanlayanan 

TAII.GET CAPAIAN 

2013 .... " I UNJTIJ!RJA 

26 Wahana 30 Wahana I BNNP JAMBI 
Desiminasi Desiminasi 
lnformasi lnformasi 

23 1nstansi 23 1nstansi 

20 Instansi 5wasta 20 1nstansi 5wasta 

I.SOO Kader I.SOO Kader 

23 Lembaga 23 Lembaga 
Pendidikan Pendidikan 

16 Lingkungan 18 Lingk.ungan 
Keija Kelja 

2 L ingkungan 2 Lingk.ungan 
Masyaralr:at Masyarakat 
Perkotaan Perkotaan 

12 0rang 12 0rang 

120LK.N 120 LKN 

2 Berkas 2 Berkas 

2 Berkas 2 BerW 

57 Dokumen 57 Dokumen 

12 Bulan layanan 12 Bulan layanan 



"' DATA DASAR TAJtGET CAPAIAN 0 NO KEGIATAN OUTPUT INDIKA TOR OUTPt.rr I UNIT KERJA 
2012 2013 2014 

� Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 12 Wahana IJ Wahana 13 Wahana l BNNP 2 pelaksanaanprogram Desiminasi Desiminasi Desiminasi BENGKULU . pencegahandan Infonnasi Informasi Informasi . 
"' pemberantasan Jumlahinstansipemerintah di daerahyang diadvokasi 1 5 1nstansi 15 Instansi !S instansi 

! penyalahgunaan dan bidangP4GN 
peredarangelap 
narkoba (P4GN)secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 12 Instansi Swasta 12Instansi Swasta 12 InstansiSwasta 

�· efektifdi daerah 

"' Provinsi Bengkulu 
Jumlah kader anti narkobayang terbentuk 135 Kader 125 Kader 125 Kader 

� 
N Jumlah Jembaga pendidikan yang diberdayakan 25 Lembaga 25 Lembaga 25 Lembaga 

� bidangP4GN Pendidilr:an Pendidikan Pendidikan 

� Jumlah Jingkungan kerja yang diberdayakan bidang I Lingkungan 2 Lingkungan Kelja 2 LingkunganKelja 

.;;: P4GN Kerja 

-;;; Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 

� perkotaan yang diberdayakan altematif 

� Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 41 0rang 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil I LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yang diselesaikan(P.21) 

Jumlahberkas penyidikanaset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas k.inerja unit kerja 12 Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 BulanLayanan 
operasionalunitkerja 



NO I KEGIATAN ! DATA DASAR TARGET CAP AlAN 

OUTP!IT INDIKATOR OUTPUT 
2012 2013 2014 I UMTKERJA 

Ter!aksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 40 Wahana 44Wahana 48Wahana J BNNP 
pe\aks.anaanprogram Desiminasi Desiminasi Desiminasi SUMATERA 
pencegahandan Informasi lnformasi Informasi SELATAN 
pemberantasan Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 46 1nstansi 50 Jnstansi 54 Instansi 
penyalahgunaan dan bidang P4GN 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 23 InstansiSwasta 27 1nstansiSwasta 31 Jnstansi Swasta 
efektifdi daerah 
Provinsi Sumatera 
Selatan Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 902Kader 300 Kader 300Kader 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 26 1.-embaga JO Lembaga 34 Lembaga 
bidangP4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang 54 Lingkungan 58 Lingkungan 42 Lingkungan 
P4GN Kerja Kerja Kerja 

i:' Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 5 Lingkungan 6 Lingkungan 7 Lingkungan 
. perkotaan yang diberdayakan altematif Masyarakat Masyarakat Masyarakat 

£ Perkotaan Perkotaan Perkotaan . . Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba "' 
iT yang melapor di IPWL BNN di daerah 

�- Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba !56 0rang 160 0rang !65 0rang 
yang dijang.kau layanan terapidan rehabilitasi 

"" Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 7 LKN 8 LKN 9 LKN 

� 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba I Berkas Perkara 2 BerkasPerkara 

� yangdiselesaikan (P.21) 

� Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak I Berkas Penyidikan 2 Berkas Penyidikan 
kejahatan narkobayang diselesaikan dan diajukan ke A�< ""' 
tahappenuntutan(P.21) 

';<) Jumlahdokumen akuntabilitaskinerja unit kerja 48 Dokumen 48 Dokumen 48 Dokumen � � Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 Bulan Layanan 12 BulanLayanan 12 Bulan Layanan 

V1 operasionalunit kerja 



<.n N 
NO KEGIATAN OITI'PUT 

§' Terlaksananya 2 pdaksanaan prog:ram . pencegahandan . 
"' pemberantasan 

� penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 

.i narkoba (P4G N) secara 

�· efektifdi daerah 

"' Provinsi Bangk& 

� 
fklitung 

� 0 
,; 
0 
.;;: 

w ,[ 

-- - · � -- -- .. ·· -
INDIKATOR OUTPtrr 

Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvok.asi 
bidangP4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvoka.si bidang P4GN 

Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

Jumlah lembaga pendidikan yangdiberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecaodu oarkoba 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yang diselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahap penuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kineJja unit kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasionalunit kerja 

DATA DASAll 
2012 

24Wahana 
Desiminasi 
Infonnasi 

46Instansi 

JOinstansiSwasta 

835 Kader 

19 �mbaga 
Pendidikan 

20 Lingkungan 
Kerja 

1480rang 

4 LKN 

2 Berkas Perkara 

2 Berku 
PenyidikanAset 

35 Dokumen 

12 Bulan layanan 

TAB.GET CAP AlAN 
2013 2014 I UNIT kEIIJA 

27 Wahana JOWahana J BNNP 
Desiminasi Desiminasi BANGK.A 
Informasi lnformasi BELITUNG 

46 1nstansi 48Instansi 

JJ instansiSwasta 36 Instansi Swasta 

900 Kader 990Kader 

20 Lembaga 21 Lembaga 
Pendidikan Pendidikan 

21 Lingkungan 21 Lingkungan 
Kerja Kerja 

155 0rang 162 0rang 

4 LKN 4 LKN 

4Berkas Perkara 8 BerW Perkara 

4 Berkas Penyidikan 8 Berkas Penyidikan 
A"t ""' 

38 Dokumen 41 Dokumen 

12 Bulan layanan 12 BulanLayanan 
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NO I DGL\TAN OUTPUr 

Tcrlaksananya 
pelaksanaan program 
penccgahandan 
pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
Provinsi Lampung 

INDIKATOB. OUI'PUT 

Jumlah wahana desiminasi infonnasi P4GN 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidang P4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah.lokasi (lingkungan masyarakar) di daerah. 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

Jumlah. penyalah. guna dan/arau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah. 

Jumlah penyalah. guna dan/atau pecandu narkoba 
yang dijangkau layanan rerapi dan rehabilirasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) h.asil 
pemeraan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yang diselesailc:an (P.2 1) 

Jumlah berkas penyidilc:an aser tersangka rindak 
kejahatan narkoba yang diselesailc:an dan diajukan ke 
tahap penuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unir kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasionalunirkerja 

DATA DASAII. TARGET CAP AlAN 
UNIT KERJA 

2012 2013 2014 

40 Wahana 22 Wahana 24 Wahana I BNNP 
Desiminasi Desiminasi Desiminasi LAMPUNG 
Informasi Informasi Informasi 

16 Instansi 24 1nstansi 26 lnstansi 

17 Instansi Swasta IS instansiSwasta 20 1nstansi Swasta 

480 Kader 125 Kader 136 Kader 

JOLembaga JJ Lembaga 36 Lembaga 
Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

IS Lingkungan 21 Lingkungan 23 Linglcungan 
Kerja Kerja Kerja 

99 0rang SO Orang SS Orang 

2 LKN I 2 LKN 2 LKN 

I Berkas Perkara I Berkas Perkara 

I Berkas Penyidikan I Berlr:as Penyidikan 
""' Aset 

JI Dokumen I 27 Dokumen 27 Dokumen 

12 Bulan Layanan I 12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 



V> 
TAR.GET CAP AlAN ..,. NO KEGIATAN Olli'PVT 

DATADASAB. 
INDJKATOR OtiTPIJf 

2012 
UNJTKERJA 2013 2014 

� Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 9 Wahana IO Wahana l l Wahana l BNNP BANTEN 

2 pelaksanaanprogram 
Desiminasi Diseminasi Diseminasi 

. pencegahan dan Infonnasi Informasi Informasi . 
(J) pemberancasan Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 12 Instansi 13 Instansi 14 1nstansi 

� penyalahgunaandan bidang P4GN Pemerintah(IP) Pemerintah(IP) Pemerintah (IP) 
peredaran gelap � narkoba(P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 1 5 InstansiSwasta 16InstansiSwasta 17 1nstansiSwasta 

�· efektifdi daerah 

"' Provinsi Banten 
1.910 Kader 2.100 Kader 2.110 Kader :z: Jumlahkader ant i narkobayang terbentuk 

:z: 
Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 16 Lembaga IS Lembaga 20 Lembaga 

� bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

� Jumlah lingkungan kelja yang diberdayakan bidang 27 Lingkungan JO Lingkungan JJ Lingkungan 

.;;: P4GN Kelja Kelja Kelja 

� Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaanyang diberdayakan altematif " � Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba SO Orang 55 0rang 60 0rang 
yangdijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil J LKN 4 LKN 4 LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba I Berkas 2 Berkas 
yangdiselesaikan(P.21) 

Jumlahberkaspenyidikanaset tersangka tindak I BerkasPenyidikan 2 Berkas Penyidikan 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke Are< A>« 
tahap penunrutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 BulanLayanan 12 BulanLayanan 12 BulanLayanan 
operasional unit kerja 
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NO I DGIA.TAN OUIP1IT 

Terlaksananya 
pelaksanaan program 
pencegahandan 
pemberantasan 
penya1ahj:unaan dan 
peredaro.ngelap 
nark.oba (P4GN} secara 
efektifdi daerah 
ProvinsiOKI Jakarta 

INDIKATOAOU'l'PVI' 

Jumlah wahana desiminasi infonnasi P4GN 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidangP4GN 

JumJah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlah kader anti narlr:oba yang terbentuk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidangP4GN 

Jumlah lingk.ungan kerja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pttandu narkoba 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkata Kasus Kejahatan Narkoba 
yang diseltsaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka rindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahap penuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
opcrasional unitkerja 

DATA D4SAI. 
2012 

6 Wahana 
Dcsiminasi 
Informasi 

IO instansi 

10 Instansi Swasta 

ISO Kader 

IS Lcmbaga 
Pendidikan 

12 Lingk.ungan 
Kerja 

2 Lingk.ungan 

IS Orilng 

I LKN 

S BerkasPerkara 

2 Berkas 
PenyidikanAset 

12 Dokumen 

12 Bulan Layanan 

TAII.GET CAP AlAN tiNIT DIU A 
20U 2014 

lO Wahana IS Wahana BNNP 
Desiminasi Dcsiminasi 
Informasi lnformasi OKI JAK.ARTA 

20 lnstansi 2S instansi 

IS Instansi Swasta 20 Instansi Swasta 

200 Kader 2SO Kader 

20 Lcmbaga 2S lcmbaga 
Pendidikan Pendidikan 

ISLingk:ungan 20 Lingk.ungan 
Kerja Kerja 

S Lingk:ungan 8 Linglwngan 

20 0rang 2S Orang 

2 LKN S LKN 

7 Berkas Perkara 9 Berkas Perkara 

S Berkas Penyidikan 7 BerkasPenyidikan 
""'' ""' 

12 Dokumen 12 Dokumen 

12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 



"' . -
TARGET CAP AlAN "' 

NO K.EGIATAN OUTPlTr INDIKATOR OUTPUT 
OATADASAB. 

UNIT KERJA 
2012 2013 2014 

� Terlaksananya Jumlab wahana desiminasi informasi P4GN 50 Wahana SO Wahana 56Wahana I BNNPJAWA 2 pelaksanaan program Desiminasi Desiminasi Desiminasi BARAT . pencegahandan Infonnasi Informasi Informasi � 
(/) pemberantasan Jumlah instansipemerintahdi daerahyang diadvokasi 40 Instansi 40Instansi 46 1nstansi 

� penyalahgunaan dan bidang P4GN 
peredarangelap 

�· narkoba (P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 22 Instansi Swasta 22 Instansi Swasta 28 1nstansiSwasta 
efektifdi daerah 

"' ProvinsiJawa Barat 

z Jumlah kader anti narkoba yang terbenmk 2.020Kader 2.020Kader 2.020Kader 

z 
Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 39 Lembaga J9 Lembaga 51 Lembaga � bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

� Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakanbidang 16 Lingkungan 16 Lingkungan 22Lingkungan 

e P4GN Kerja Kerja Kerja ... 
� Jumlah Jokasi (Jingkungan masyarakat) di daerah 

� perkotaanyang diberdayakan altematif 

� Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 270 0rang 270 0rang 270 0rang 
yang dijangkau layanan terapidan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LK.N) basil II LKN IOLK.N 12 LK.N 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 3 Berkas Perkara 4 Berkas Perkara 6 Berkas Perkara 
yangdiselesaikan(P.21) 

Jumlah berkas penyidikanaset tersangka tindak I Berkas Penyidikan 2 Berkas Penyidil:.an 
kejahatan narkoba yangdiselesaikan dan diajukan ke A�< A�< 
tahap penuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unitkerja 74 Dokumen !O Dokumen JS Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 Bulan Layanan 12 BulanLayanan 12 Bulan Layanan 
operasional unitkerja 
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NO I DGIATAN otrrPur 
Terlaksananya 
pelaksanaanprogram 
pe:ncegahandan 
pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
Provinsi Jawa Tengah 

DATADASA.Il TAllGET CAPAIAN 
INDIKATOI. OUTPtrr 

Jumlah wahana desiminasi inforrnasi P4GN 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidang P4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidaog P4GN 

Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah ling.k:ungan kelja yang diberdayakanbidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di datrah 
perkotaanyang dibtrdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang mtlapor di IPWL BNN di datrah 

2012 

49 Wahana 
Dcsirninasi 
Informasi 

47lnstaosi 

46 1nstansi Swasta 

1.215 Kadcr 

46 Lembaga 
Pendidikan 

89Lingkungan 
Kerja 

201l 

53 Wahana 
Desiminasi 
lnforrnasi 

Sl lnstansi 

SO instansi Swasta 

I.JJ6 Kader 

50 Lembaga 
Pendidikan 

97 Lingkungan 
Kelja 

Jumlah penyalah guna dan/arau pttandu narkoba I 85 Orang I 93 Orang 
yang dijangkau layanan ttrapi dan rchabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil I S LKN I S LKN 
pemttaan 

Jumlah lkrkas Ptrkara Kasus Ktjahatan Narkoba I I Berkas Ptrkara I I lkrkas Ptrkara 
yangdistlesaikan (P.21) 

Jumlah btrkas ptnyidikan astt tttSangka tindak 
kejahatan narkoba yang distltsaikan dan diajukan kt 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumtn akuntabilitas k.intlja unit ktlja I 65 Dokumtn I 71 Dokumtn 

Jumlah bulan layanan dulrungan manajtmtn dan I 12 Bulan Layanan I 12 Bulan Layanan 
operasional unit ktlja 

2014 

55 Wahana 
Dt'siminasi 
lnforrnasi 

52 Instansi 

Sl lnstansi Swasta 

1.360 Kader 

51 Lembaga 
Ptndidikan 

99 Lingkungan 
Kerja 

95 0rang 

S LKN 

I Btrkas Ptrkara 

72 Dokumtn 

12 BulanLayanan 

I UNITKEIUA 

I BNNPJAWA 
TENGAH 



V> 
T AllGET CAP AlAN 00 

NO KEGIATAN OUTPI.Tr INDIXATOR OUI'PUf 
DATA DASAII. 

UNITKEIUA 
2012 ''"' ,. .. 

"' I BNNPDIY . 
T�rlaksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN JJ Wahana 13 Wahana IJ Wahana , 

Otsiminasi Desiminasi Desiminasi � pelaksanaan program 
pencegahandan lnfonnasi lnformasi lnformasi 

� pembcrantasan Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 18 Instansi 20 1nstansi 22 1nstansi 

� penyalahgunaandan bidang P4GN 
percdarangtolap � narkoba (P4GN) stcan1 Jumlah instansi swas�a yang diadvokasi bidang P4GN IOinstansiSwasta 12 1nstansi Swasta 14 lnstansi Swasta 

;;· efektifdi da('rah 

"' ProvinsiOIY 
L080Kader 1.080Kader z Jumlahkader antinarkobayang terbentuk I.OSO Kader 

z Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 20 Lembaga 20 Lembaga 20 Lembaga � 0 bidangP4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

� Jum!ah ling.kungan kelja yang diberdayakan bidang S Ling.kungan 6 Lingkungan KeJja 7 LingkunganKeJja 

� P4GN Kelja 

� Jumlah !okasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaanyang diberdayakanaltematif 

e � Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba JS Orang 40 0rang 4S 0rang 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil I LKN 4 LKN 4 LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 2 Bcrkas Perkara 2 Berkas Perkara 
yang diselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas k.inelja unit kelja IS Dokumen 

Jumlah bulan Jayanan dukungan manajemen dan 12 BulanLayanan 
operasional unitkelja 
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NO J DGIATAN 01111'UT 

Terlaksananya 
pelaksanaan program 
pencegahandan 
pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) sccara 
tftktifdi daerah 
ProvinsiJawaTimur 

INDIIATOI. OU1'Pt11' 

Jumlah wahana dtsiminasi informasi P4GN 

Jumlah instaosi pemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidang P4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlah kadtr anti narkoba yang ltrbenll.lk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidangP4GN 

Jumlah ling.kungankeija yangdiberdayakanbidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaanyaog diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu nar.koba 
yang dijang.kau layanan terapidan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Ptrkara Kasus Ktjahatan Nar.koba 
yangdisclesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset t«Sangk:a rindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan kt 
tahappenuntutan(P.21) 

Jumlahdokumen akuntabilitaskineijaunit keija 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasional unitkeija 

DATADASAI 
2012 

I J S Wahana 
Desiminasi 
lnformasi 

127 Jnstansi 

1 1 8 InstansiSwasta 

19.665 Kader 

I l l  Lembaga 
Pendidikan 

161 Lingkungan 
Kerja 

2 Lingkungan 
Masyarakat 
Perkotaan 

467 0rang 

2 LKN 

2 8crkasPerkara 

2 Berkas 
Penyidikan 

159 Dolrumen 

12 Bulan Layanan 

TAII.GET CAPAIAN 
2013 .... . I UNIT KEIUA 

146 Wahana 161 Wahana l BNNPJAWA 
Dtsiminasi Desiminasi TIMUR 
Infonnasi Informasi 

167 Instansi 184 Instansi 

157 Instansi Swasta 173 Instansi Swasta 

7.152 Kader 7.867 Kader 

172 Lembaga 189 Lembaga 
Pendidikan Pendidikan 

I88 Lingk:ungan 207 Lingkungan 
Kerja Kerja 

2 Lingkungan 2 Lingkungan 
Masyarakat Masyarakat 
Perkotaan Perkotaan 

4220rang 4640rang 

IS LKN 17 LKN 

2 Berkas Perkara J Berkas Perkara 

2 BerkasPenyidikan J &rkasPenyidilr:an 

186 Dokumen 198 Dokumen 

12 BulanLayanan 12 Bulan Layanan 



a-
TARGET CAP AlAN 0 

NO DGIATAN 0111'PUT INDIKATOR OUI'P111' 
DATA DASAII. 

2012 2013 2014 
UNITKERJA 

i:' Jumlah wahana desiminasi infonnasi P4GN JJ Wahana 34Wahana 35 Wahana I BNNP BALI � Terlaksananya 
Desiminasi Desiminasi Desirninasi pelaksanaan program 
Informasi lnformasi Informasi . pencegahandan 

"' pemberantasan Jumlah instansi pemerintah didaerahyang diadvokasi 45 Instansi 4S lnstansi SO !nstansi 

if penyalahgunaan dan bidangP4GN 
peredaran gelap �· narkoba (P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 40 1nstansi Swasta 36Jnstansi Swasta 55 lnstansi Swasta 
efektifdidaerah 

"' ProvinsiBali 

� 
Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 1.425 Kader 949Kader 1.104 Kader 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan JJ Lembaga 28 Lembaga 35 Lembaga g bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 
0 � Jumlah lingkungan keJjayang diberdayakan bidang 25 Lingkungan 21 Lingkungan 28 Lingkungan 

.;;: P4GN KeJja KeJja KeJja 

� Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaanyang diberdayakan altematif " � Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlahpenyalah guna dan/atau pecandu narkoba 185 0rang 55 0rang 56 0rang 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil 4 LKN 4 LKN 4 LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 2 Berkas 3 Berkas 
yangdiselesaikan(P.21) 

Jumlahberkas penyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yangdiselesaikandan diajukan ke 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kineJja unit keJja SO Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 BulanLayanan 
operasionalunit keJja 



DATA DASAit TARGET CAP AlAN 
NO I KEGlA.TA.N I OUI'Pur INDIKATOR. Ot.n'Pt.rr 

2012 
VNITKEBJA "'" ,.,. 

Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 29 Wahana 35 Wahana 38 Wahana I BNNP NTB 
Desiminasi Desiminasi Desiminasi pelaksanaanprogram 
Informasi Informasi lnformasi pencegahan dan 

pemberantasan Jumlahinscansi pemcrintah didaerahyang diadvokasi 28 Instansi 321nstansi 35 Instansi 
penyalahgunaandan bidang P4GN 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 26 1nscansi Swasta 36InstansiSwasta 39 InstansiSwasta 
efektifdi daerah 
Provinsi Nusa Tenggara 

Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 755 Kader 810 Kader 880 Kader Bar at 

Jumlahlembagapendidikan yang diberdayakan JJ.Lembaga 48 Lembaga 61 Lembaga 
bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

Jumlahlingkungankeljayang diberdayakanbidang 42 Lingkungan SO Lingkungan SO Lingkungan 
P4GN Kerja Kelja Kerja 

"' Jumlahlokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 8 Lingkungan J Lingkungan 6 Lingkungan � perkotaan yangdiberdayakanalternacif Masyarakat Masyarakat Masyarakac £ Perkotaan Perkotaan Perkotaan 

� Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba "' 
2 yang melapor di IPWL BNN di daerah 

<R Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 127 0rang 145 0rang 162 0rang 

�· yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

"' Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 2 LKN S LKN S LKN 

z pemetaan 

z Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 2 Berkas Perkara 4 Berkas Perkara 
0 yangdisdesaikan(P.21) 

� Jumlah berkas penyidikanaset tersangka tindak I Berkas Penyidikan 2 BerkasPenyidikan g kejahatannarkobayang diselesaikan dan diajukan ke Aset A>e< ... tahappenuntutan(P.21) 

� Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kelja 36 Dokumen 36 Dokumen 36 Dokumen . � Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 BulanLayanan 12 BulanLayanan 12 BulanLayanan 

,:, operasional unitkerja 



"' -�' � 
TARGET CAP AlAN N NO KEGIATAN OUTI'llf INDIKATOROUI'Pur 

DATA DASAJl 

I VNIT KERJA 
2012 2013 2014 

� Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 27 Wahana JO Wahana 33 Wahana I BNNP NTI 

£ pelaksanaanprogram Desiminasi Desiminasi Desiminasi 

� pencegahandan Informasi lnfonnasi Informasi 

"' pemberantasan Jumlah instansi pemerinrah di daerah yang diadvokasi 30Instansi 33 1nstansi 36Instansi 

:l penyalahgunaandan bidangP4GN 
peredaran gelap �- narkoba (P4GN)secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN JO instansi Swasta 33 InstansiSwasta 36 1nstansi Swasta 
efektifdi daerah 

"' Provinsi Nus.a Tenggara 
1.350 Kader 1.485 Kader 1.634 Kader z Timur Jumlah kader anti narkoba yang terbcntuk 

z 
Jurnlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 36 Lembaga 40 Lembaga 44 Lembaga N 

0 bidangP4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

� Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakanbidang 40 Lingkungan 44 Lingkungan 48 Lingkungan 
0 P4GN Kerja Kerja Kerja <:: 
� Jumlah lokasi(lingkungan masyarakat) d i daerah I Lingkungan 2 Lingkungan 

perkotaanyang diberdayakan alternatif Masyarakat Masyarakat 
e Perkotaan Perkotaan � Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 

yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlahpenyalahguna dan/atau pecandu narkoba 40 0rang 44 0rang 48 0rang 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 3 LKN 3 LKN 4 LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba I Berkas Perkara 2 Berkas Perkara 
yangdiselesaikan (P.21) 

Jumlah berkaspenyidikan aset tersangk.a tindak I BerkasPenyidikan 2 BerkasPenyidikan 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke A�< A�< 
tahappenuntutan(P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitaskinerja unitkerja 36 Dokumen 36 Dokumen 36 Dokumen 

Jumlahbulan layanan dukungan manajemen dan 12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 
operasional unit kel)a 
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NO I KEGlATAN OUI'PtJT 

Terlaksananya 
pelaksanaan program 
pencegahandan 
pembc:rantasan 
penyalahgunaan dan 
peredarangelap 
narkoba (P4GN) sccara 
efektifdi daerah 
Provinsi Kalimantan 
Barat 

D'miKATOR OUI'PUI' 

Jumlah wahana dcsiminasi informasi P4GN 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidang P4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlahkader anti narkoba yang terbeniUk 

Jumlah\embagapendidikan yang diberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah lingkungan kerjayangdiberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yangdiberdayakanahematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di lPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yang diselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahappenuntutan(P.21) 

Jumlahdokumen akuntabilitas kinerjaunit kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 

0\ opcrasional unit kerja 

w 

DATADASAR TARGET CAP AlAN 

2012 2013 .... I UNIT KERJA 

37 Wahana 40Wahana 43 Wahana I BNNP 
Desiminasi Desiminasi Desiminasi KALIMANTAN 
Informasi Informasi lnformasi BARAT 

27 1nstansi 30 lnstansi 33 Instansi 

23InstansiSwasta 26 1nstansiSwasta 28 1nstansiSwasta 

2.820 Kader 3.000Kader 3.500 Kader 

32 Lembaga 77 Lembaga SO Lembaga 
Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

22 Lingkungan 24 Lingk.ungan 26 Lingkungan 
Kerja Kerja Kerja 

I Lingk.ungan ! Lingk.ungan I Lingkungan 
Masyarakat Masyarakat Masyarakat 
Perkotaan Perk01aan Perkotaan 

1 1 3 0rang 117 0rang 200 0rang 

2 LKN S LKN IO LKN 

4 Berkas Perkara 6 Berkas Perkara 

4 Berkas Penyidikan 6 Berkas Penyidikan 

I 
Are< A"< 

69 Dokumen 72 Dokumen 84Dokumen 

12 Bulan Layanan I 12 Bulan Layanan 12 BulanLayanan 



"' TARGET CAP AlAN ... DATADASAR. NO KEGIATAN OUTPUT INDIKA TOR OUI'PUf 
2012 2013 2014 I UNIT KERJA 

"' � Terlaks.ananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 9 Wahana 7 Wahana 7 Wahana J BNNP 2 pelaksanaanprogram Desiminasi Desiminasi Desiminasi KALIMANTAN 
. pencegahandan Informasi Informasi Informasi TENGAH . 
V> pemberantasan Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 20 1nstansi 20 Instansi 201nstansi i penyalahgunaandan bidang P4GN 

peredarangelap 
narkoba (P4GN)secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN l lnstansi Swasta 2 1nstansi Swasta J lnstansiSwasta 
efektifdi daerah 

"' 
Provinsi Kalimantan 

380 Kader 568Kader 696Kader z Tengah Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

z 
Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan IO Lembaga IO Lembaga !O Lembaga N 

s bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

� Jumlah lingkungan kelja yang diberdayakan bidang I Lingkungan J LingkunganKeJja 5 LingkunganKeJja 
P4GN Kelja 

� Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaanyang diberdayakanaltematif 

. ,[ Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 20 0rang 5 0rang 5 0rang 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LK.N) basil I LKN 3 LKN 4 LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 3 Berkas Perkara 4 Berkas Perkara 
yangdiselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikanaset tersangka tindak I BerkasPenyidikan 2 BerkasPenyidikan 
kejahatan narkoba yangdiselesaikandan diajukan ke Asec A"' 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitaskinelja unit kelja 6 Dolrumen 8 Dokumen 9 Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 1 2 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 
operasional unitkelja 
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NO I KEGIATAN OUTPUT 

Terlaksananya 
pelaksanaan program 
pencegahan dan 
pemberanrasan 
penyalahgunaan dan 
peredarangelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
Provinsi Kalimantan 
Selatan 

INDlKATOR OUTPUT 

Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidang P40N 

Jumlah instansi swasla yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlah kaderantinarkoba yang terbentuk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaanyang diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yangdiselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkobayang diselesaikan dan diajukan ke 
tahap penuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasionalunit kerja 

DATADASAR 

2012 

20 Wahana 
Desiminasi 
lnformasi 

46 Instansi 

261nstansiSwasta 

I . I I O Kader 

26 Lembaga 
Pendidikan 

30 Lingkungan 
Kerja 

63 0rang 

49LKN 

2 Berkas Perkara 

2 Berkas 
PenyidikanAset 

48 Dokumen 

12 Bulan Layanan 

TARGET CAP AlAN 
UNIT KERJA 

2013 2014 

22Wahana 22 Wahana BNNP 
Desiminasi Desiminasi KALIMANTAN 
lnformasi lnformasi SELATAN 

55 Instansi 61 1nstansi 

28 Instansi Swasta Jl lnstansi Swasta 

1.221 Kader 1.224 Kader 

28 U:mbaga 31 Lembaga 
Pendidikan Pendidikan 

33 Lingkungan 37 Lingkungan 
Kerja Kerja 

69 0rang ?l Orang 

54 LKN 55 LKN 

4 Berkas Perkara 4 Berkas Perkara 

4 Berkas Penyidikan 4 Berkas Penyidikan 
A"' A"' 

48 Dokumen 48 Dokumen 

12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 



"' TAJtGBTCAPAL\N "' DATADASAB. NO KEGIATAN Otn'PITI' INDIXATOR OUI'Ptrr 
2012 2013 2014 I tJNlT I<JWA :.> 0 

Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 18 Wahana 20 Wahana 22 Wahana J BNNP , 
Dcsiminasi Desiminasi Desiminasi § pelaksanaan program KALIMANTAN 

pencegahan dan lnformasi lnformasi lnformasi TrMUR . 
"' pemberantasan Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 12 1nstansi 14 1nstansi 14lnstansi il penyalahgunaan dan bidangP4GN 

peredarangelap � narkoba (P4GN) secara Jumlah instansi swasta yangdiadvokasi bidang P4GN 14 lnstansi Swasta IS instansi Swasta 16 lnstansiSwasta 

�· efektifdi daerah 

"' Provinsi Kalimantan 
?SO Kader 858Kader 878 Kader z Timur Jumlahkader antinarkoba yangterbentuk 

z 
Jumlahlembaga pendidikanyang diberdayakan 8 Lembaga S Lembaga 9 Lembaga � bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

� Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang S Lingkungan S Lingkungan Kerja S Lingkungan Kerja � P4GN Kerja .;: 
"' Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 3 Lingkungan 3 Lingkungan 4 Lingkungan 

� perkotaanyang diberdayakanaltematif Masyarakat Masyarakat Masyarakat 
Perkotaan Perkotaan Perkotaan � Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 

yang melapor di JPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 49 0rang 54 0rang 55 0rang 
yang dijangkau layanan terapidan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 2 LKN 4 LKN 4 LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 3 Berkas Perkara 4 BerkasPerkara 
yang diselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 2 BerkasPenyidikan 3 Berkas Penyidikan 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke Are• Aset 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unitkerja 24 Dokumen 24Dokumen 24 Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 Bulan Layanan 12 BulanLayanan 12 BulanLayanan 
operasional unit kerja 
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Terlaksananya 
pelak.sanaanprogram 
pencegahandan 
pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
Provinsi Sulawesi Utara 

Jumlah wahana desiminasi infonnasi P4GN 26 Wahana 28 Waban

_

• I 30 Wa�ana BNNP 
Oniminasi Desiminasi Desimmasi SULAWESI 
lnformasi Jnforrnast Informasi UT ARA 

Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi I 28 Instansi 
bidangP4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN I 25 lnstansi Swasta 

Jumlah kaderanti narkoba yangterbentuk 

Jumlah lembaga pendidikan yangdiberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah ling.kungan ke!ja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlahlokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yangdiberdayakanaltematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang dijangkau layanan terapidan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yang diselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitaskine!ja unit ke!ja 

Jumlah bulan [ayanan dukungan manajemen dan 
operasional unit ke!ja 

1.360 Kader 

27 Lembaga 
Pendidikan 

25 Ling.kungan 
Ke!ja 

650rang 

12 LKN 

36 Dokumen 

12 Bulan layanan 

I 
I 

I I 

JO !nstansi J2 Instansi 

27 1nstansi Swasta I JO instansi Swasta 

400Kader 

JO Lembaga 
Pendidikan 

27 Lingkungan 
Ke!ja 

\8 0rang 

12 LKN 

2 Berkas Perkara 

I Berkas Penyidikan 
Aset 

36 Dokumen 

12 BulanLayanan 

400Kader 

JO Lembaga 
Pendidikan 

30 Lingkungan 
Kerja 

18 0rang 

12 LKN 

4 Berkas Perkara 

2 Berkas Penyidikan 
A�< 

36 Dokumen 

12 Bulan Layanan 



a- TARGET CAP AlAN 00 NO KEGIATAN 0111Pl11' D'G)JXATOR Otri'Ptrr DATADAS.U UNIT I<I!RJA 2012 2013 ,. .. 
;., . 

Tcrlaksananya Jumlah wahana desiminasi infonnasi P4GN 53 Wahana 53 Wahana 53 Wahana J BNNP , 
Desiminasi �iminasi Desiminasi § pelaksanaanprogram SULAWESI 

pencegahandan Infonnasi Infonnasi Jnformasi TENGAH . 
"' pemberantasan Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi 471nstansi 471nstansi 47 lnstansi il penyalahgunaandan 

bidangP4GN 
pertdaran gelap � narkoba (P4GN) secara Jumlah irutansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 45 lnstansi Swasta 4SinstansiSwasta 451nstansiSwasta 

�· efektifdi daerah 

"' Provinsi Sulawesi 
1.720 Kader 1.720 Kader 1.720 Kader :z: Tengah Jumlahkader ami narkoba yangterbentuk 

:z: 
Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan JS �mbaga 40 Lembaga 45 Lcmbaga N 

e bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 
0 � Jumlah lingkungan kelja yang diberdayakan bidang 24 Lingkungan 26 Lingkungan 26 Lingkungan 

.;;: P4GN Kelja Kelja Kelja 

w Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 12 Lingkungan 14 Lingkungan 16 Lingkungan 
perkotaanyang diberdayakan alternatif Masyarakat Masyarakat Masyarakat 

Perkotaan PerkOtaan PerkOtaan � 
Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba SO Orang 85 0rang 97 0rang 
yang dijangk:au layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LK.N) hasil 9 LKN 6 LKN II LKN 
pemeuan 

Jumlah Bc-rkas Perlcara Kasus Kejahatan Narkoba I Berkas Perkara 6 8c'rkas Perkara 6 8c'rkas Perkara 
yangdi�lesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan a�t tersangka tindak l &rka.s 9 8c'rkasPenyidikan 9 Berkas Penyidikan 
kejahatannarkobayang diselesaikan dan diajukan ke PenyidikanAset ""' AW 
tahap penuntutan(P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinelja unit kelja 60 Dokumen 60 Dokumen 60 Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 BulanLayanan 12 BulanLayanan 12 Bulan Layanan 
operasional unitkelja 
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NO I IEGIA.TAN OUI'PUT 

Terlaksananya 
pelakunaan program 
pcncegahandan 
pcmbaantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
Provinsi Sulawesi 
Selatan 

INDKATOR. Otri'P1JT 

Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 

Jumlah in.stansi pemerintah di daerah yang diadvolr.asi 
bidang P4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlah kader anti narkoba yang terbenruk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah Jokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narlr.oba 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LK.N) hasil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yangdiselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan asel tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahappenuntulan(P.21) 

Jumlahdokumen akuntabilitasltinerja unit kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasional unitkerja 

DATA DASAII. TARGET CAP AlAN 

2012 
UNITJ<EIUA 

2013 2014 

14 Wahana 15 Wahana 17 Wahaoa BNNP 
Desiminasi Desiminasi Desiminasi SULAWESI Informasi lnfonnasi Infonnasi SELATAN 

9 Instansi 16 Instansi J8 Instansi 

3 InstansiSwasta 7 InsransiSwasta 8 InstansiSwasta 

495 Kader 685 Kader 735 Kader 

9 Lembaga 18 Lembaga I9 Lembaga 
Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

4 Lingkungan 7 Lingkungan Kerja 8 Lingkungan Kerja 
Kerja 

I Lingkungan I Lingkungan 
Masyarakat Masyarakat 
Perkotaan Perkotaan 

JO Orang 35 0rang 60 0rang 

2 LKN 6 LKN 7 LKN 

I Berkas Perkara 2 Berkas Perkara 

I Berkas Penyidikan 2 Berkas Penyidikan 

I 
A>« A>« 

21 Dokumen 21 Dolrumen 2\ Dokumen 

12 Bulan Layanan I 12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 



_, 
DATADASAR TARGET CAPAIAN 0 NO KEGlATAN OtrrPUT INDIKATOR OUTPUT 

2012 I UNIT KERJA 
2013 2014 

� Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 18 Wahana 20 Wahana 22 Wahana J BNNP 2 pelaksanaanprogram Desiminasi Desiminasi Desiminasi SULAWESI . pencegahandan lnformasi lnformasi lnformasi TEN OGARA . 
� pemberancasan Jumlahinstansi pemerintah didaerahyang diadvokasi 14 Instansi 16 Instansi 18 Instansi 

�-
penyalahgunaan dan bidang P4GN 
peredarangelap 
narkoba (P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 17 Instansi Swasta 21 Instansi Swasta 23 Instansi Swasta 
efektifdi daerah 

"' Provinsi Sulawesi 
235 Kader I.SOO Kader 2.500 Kader 

� 
Tenggara Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

» Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 16 Lembaga 32 Lembaga 48 Lembaga 

� bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 
0 
� Jumlah !ingk:ungan kelja yang diberdayakanbidang 41 Lingk:ungan 53 Lingk:ungan 65 Lingk:ungan 
0 P4GN Kelja Kelja Kelja .;;: 

� Jumlah lokasi (lingk:ungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

� Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN dt daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 45 0rang SS Orang 65 0rang 
yang dijangk:au layanan terapi dan rehabilitasi 

Jum!ah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasi! 2 LKN 4 LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba � 3 Berkas Perkara 4 Berkas Perkara 
yangdiselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangk:a tindak 3 Berkas Penyidikan 6 Berkas Penyidikan 
kejahatan narkoba yang diselesaikandan diajukan ke A�' A"' 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinelja unit kelja 36 Dokumen 36Dokumen 36 Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemendan 12 Bulan Layanan 12 BulanLayanan 12 BulanLayanan 
operasional unitkel}a 



� 2 . . 
"' � .R �· 
"' 
� 
� 0 0 � 
.;;: 
� 
e � 
.._, 

NO f KEGIATAN Ol.JTPUT 

Terlaksananya 
pelaksanaan program 
pencegahandan 
pemberantasan 
penyalahgunaandan 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
Provinsi Gorontalo 

INDIKATOR OUTPUT 

Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 

Jumlah insransi pemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidangP4GN 

Jumlah insransi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

Jumlah lembaga pendidikanyang diberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yangdijangkau layanan terapidan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yang diselesaikan (P.21) 

Jumlahberkas penyidikan aset tersangkatindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasional unit kerja 

DATADASAR 

2012 

25 Wahana 
Desiminasi 
lnformasi 

20Instansi 

22 Instansi Swasta 

3.450 Kader 

28 Lembaga 
Pendidikan 

20 Lingkungan 
Kelja 

SO Orang 

12 LKN 

26 Dokumen 

12 Bulanlayanan 

TARGET CAP AlAN 
UNIT KERJA 

2013 2014 

28 Wahana 26 Wahana I BNNP 
Desiminasi Desiminasi GORONTALO 
Informasi lnformasi 

22 1nstansi 22 1nstansi 

23 InstansiSwasra 22 Instansi Swasta 

J.795 Kader 360Kader 

JO Lembaga JOLembaga 
Pendidikan Pendidikan 

22 Lingkungan 21 Lingkungan 
Kerja Kerja 

88 0rang 87 0rang 

12LKN 12 LKN 

20 Berkas Perkara IO BerkasPerkara 

IO Berkas IO Berkas 
Penyidikan Aset PenyidikanAset 

36 Dokumen 36 Dokumen 

12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 



_, TAJI.GET CAPAIAN N 
NO KEGIATAN 0111'PUf INDIKATOR. OUTPUJ' 

DATA DASAR 

2012 2013 2014 J UNIT KERJA 

§' Terlaksananya Jumlah wahana desiminasi infonnasi P4GN 8 Wahana lO Wahana 12 Wahana J BNNP g pelaksanaanprogram Desiminasi Dcsiminasi Desiminasi SULAWESI 

� pcncegahan dan lnformasi lnformasi lnformasi BARAT 

"' pemberantasan Jumlahinstansi pemerintah di dacrah yangdiadvokasi !S instansi 1 7 1nsransi 20 Inm.nsi 

;[ pcnyalahgunaandan bidang P4GN 
peredarangelap �- narkoba (P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 12 1nstansiSwasta I S instansi Swasta 17 1nstansi Swasta 
efektifdi daerah 

"' 
Provinsi Sulawesi Barat 

135 Kader ISO Kader z Jumlahkader anti narkobayang tcrbentuk 170 Kader 

z 
Jumlah lcmbagapendidikan yang diberdayakan IO Lembaga 12 Lembaga IS Lcmbaga N 

0 bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 

� Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang 27 Lingkungan JO Lingkungan J5 Lingkungan 

;;: P4GN Kerja Kerja Kerja 

;;; Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 

� perkotaan yang diberdayakan alternatif 

� Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 55 0rang 65 0rang 75 0rang 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil I LKN J LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba I Berkas Perkara J Berkas Perkara 
yangdiselesaikan(P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak I Bcrkas Penyidikan 3 Berkas Penyidikan 
kejahatan narkobayang diselesaikandan diajukan ke ""' A"' 
tahap penuntutan (P.21) 

Jumlahdokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 12 0okumen 12 0okumen 12 0okumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 12 Bulan Layanan 
operasionalunitkerja 
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NO I KEGIATAN OUTPUT 

Terlaksananya 
pelaksanaanprogram 
pencegahan dan 
pemberantasan 
penyalahgunaandan 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
Provinsi Ma\uku 

INDIKATOR OUTPUT 

Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 

Jumlahinstansi pemerintahdi daerah yang diadvokasi 
bidang P4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidang P4GN 

Jumlah lingkungankeljayang diberdayakan bidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yangdiberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yangdiselesaikan (P.21) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikandan diajukan ke 
tahappenuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasional unit kerja 

DATADASAR 
2012 

17 Wahana 
Desiminasi 
Infonnasi 

43 lnstansi 

25 1nstansiSwasta 

l.OSO Kader 

18 Lembaga 
Pendidikan 

IS Lingkungan 
Kerja 

45 0rang I 
2 LKN I 

I 
5 1  Dokumen I 

12 Bulanlayanan 

TAitGET CAP AlAN 

2013 2014 I UNIT KERJA 

J9 Wahana J9 Wahana I BNNP 
Desiminasi Desiminasi MALUKU 
Informasi Infonnasi 

47 lnstansi 471nstansi 

28 1nstansi Swasta 291nstansiSwasta 

I.ISO Kader 1.170 Kader 

23 Lembaga 24 Lembaga 
Pendidikan Pendidikan 

19 Lingkungan 20 Lingkungan 
Kerja Kerja 

SO Orang SO Orang 

4 LKN 4 LKN 

2 Berkas Perkara 3 BerkasPerkara 

I BerkasPenyidikan I BerkasPenyidikan 
A"t Aset 

24 Dokumen 24 Dokumen 

12 Bulan layanan 12 Bulan Layanan 



._, 
DATA DASAil TARGET CAP AlAN ..,. NO KEGIATAN OU'I'PlTT INDIKA TOR OUTPUT I UNITKERJA 

2012 2013 2014 

� Terlalcsananya Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 26 Wahana 29 Wahana 30 Wahana J BNNP 

§ pelalcsanaanprogram Desiminasi Desiminasi Desiminasi MALUKU 
pencegahandan Infonnasi Infonnasi Informasi lTTARA . 

"' pemberamasan Jumlah instansi pemerintah di daerah yang diadvokasi J2 Instansi 35 Instansi 37 Instansi 

;r penyalahgunaan dan bidang P4GN 
percdaran gclap 

.i narkoba (P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 18 lnstansi Swasta 20 Instansi Swasta 22 1nstansi Swasta 

�· efektifdi daerah 

"' Provinsi Maluku Utara 
730 Kader I.OOO Kader L250Kader z Jumlah kader anti narkoba yang terbentult 

z 
Jumlah Jembaga pendidikan yang diberdayakan 24 Lembaga 27 Lembaga 29 Lembaga w 0 bidang P4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 0 

,) Jumlah ling.kungan keija yang diberdayakan bidang 14 Lingkungan 17 Lingkungan 20 Lingkungan 
0 P4GN Kerja Kerja Kerja .;;: 

w Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah S Lingkungan 8 Lingkungan IO Linglcungan 
perkotaanyang diberdayakan altematif Masyarakat Masyarakat Masyarakat 

Perkotaan Perkotaan Perkotaan � Jumlah peoyalah guna dan/atau pecandu oarkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah peoyalah guna dan/atau pecandu oarkoba 16 0rang !? Orang 20 0rang 
y1.ng dijangkau layanan terapi dan rehabil itasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil J LKN IO LKN l l LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narlr.oba 2 Berkas Perkara 3 BerkasPerkara 
yangdist'ltsaikan (P.21) 

Jumlahberkas penyidikan aset tersangka tinda.k 2 Berkas Penyidikan J Berkas Penyidikan 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke ""' ""' 
tahappenuntutan(P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitas kinerja unit kerja 41 Dokumen 41 Dokumen 41 Dokumen 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 12 BulanLayanan 12 Bulan Layanan 12 BulanLayanan 
operasionalunit kerja 
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NO I KEGIATAN OUTPUT 

Terlaksananya 
pelaksanaan program 
pencegahandan 
pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 
narkoba (P4GN) secara 
efektifdi daerah 
ProvinsiPapua 

INDIKATOR OVTPUT 

Jumlah wahana desirninasi informasi P4GN 

Jumlah instansipemerintah di daerah yang diadvokasi 
bidangP4GN 

Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN 

Jumlahkaderanti narkoba yangterbentuk 

Jumlah lembaga pendidikan yang diberdayakan 
bidangP4GN 

Jumlah lingkungan kelja yangdiberdayakanbidang 
P4GN 

Jumlah lokasi (lingkungan masyarakat) di daerah 
perkotaan yang diberdayakan altematif 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlahpenyalah guna dan/atau pecandu narkoba 
yang dijangkau layanan terapidan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) hasil 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yangdiselesaikan(P.21) 

Jumlahberkaspenyidikanaset tersangkatindak 
kejahatan narkoba yang diselesaikan dan diajukan ke 
tahap penuntutan (P.21) 

Jumlah dokumen akuntabilitaskinerjaunit kelja 

Jumlah bulan layanan dukungan manajemen dan 
operasional unit kelja 

DATADASAit. TAR.GET CAP AlAN 

2012 2013 

58 Wahana 63 Wahana 
Desiminasi Desiminasi 
Informasi Informasi 

25 Instansi 27Instansi 

22 1nstansiSwasta 24Instansi Swasta 

SSO Kader 60S Kader 

I I Lembaga l 2 Lembaga 
Pendidikan Pendidikan 

I Lingkungan 2 Lingkungan KeJja 
Ker.ta 

S Orang IO Orang 

2 LKN 3 LKN 

I Berkas Perkara 

40 Dokumen 40 Dokumen 

12 BulanLayanan I 12 Bulan Layanan 

,.,. 
69Wahana 
Desiminasi 
Informasi 

28 Instansi 

26 Instansi Swasta 

60S Kader 

13 Lembaga 
Pendidikan 

3 Lingkungan Kerja 

IO Orang 

3 LKN 

I BerkasPerkara 

40 Dokumen 

12 BulanLayanan 

tJNITKERJA 

I BNNPPAPUA 



_, 
DATADASAR TARGET CAPAJAN a- NO KEGlATAN Oui'PUT INDIKA TOR OUTPUT UNITKERJA 2012 2013 2014 

"' 
Jumlah wahana desiminasi informasi P4GN 8 Wahana 12 Wahana 16 Wahana � Terlaksananya I BNNP PAPUA 

§ pelaksanaan program Desiminasi Desiminasi Desiminasi BARAT 
lnformasi Informasi lnfonnasi . pencegahandan 

"' pemberantasan Jumlah instansipemerintah di daerah yang diadvokasi 8 lnstansi 12 Instansi 16 1nstansi 

2 penyalahgunaandan bidangP4GN 
peredaran gelap �· narkoba(P4GN) secara Jumlah instansi swasta yang diadvokasi bidang P4GN IOinstansiSwasta IS lnstansiSwasta 20 1nstansi Swasta 
efektifdi daerah 

"' Provinsi Papua Barat 
Jumlah kader anti narkoba yang terbentuk 420Kader 450Kader 500 Kader z z Jumlahlembagapendidikan yang diberdayakan S Lembaga 8 Lembaga IO Lembaga � bidangP4GN Pendidikan Pendidikan Pendidikan 0 � Jumlah lingkungan kerja yang diberdayakan bidang S Lingkungan S Lingkungan Ketja IO Lingkungan 

0 P4GN Ketja Ketja .>: 
� Jumlah lokasi(lingkungan masyarakat)di daerah 2 Lingkungan 4 Lingkungan 4 Lingkungan 

perkmaan yang diberdayakan alternatif Masyarakat Masyarakat Masyarakat 
e Perkotaan Perkotaan Perkmaan � JumJah penyalah gunadan/atau pecandu narkoba 

yang melapor di IPWL BNN di daerah 

Jumlah penyalah guna dan/atau pecandu narkoba 70 0rang 
yang dijangkau layanan terapi dan rehabilitasi 

Jumlah Laporan Kasus Narkoba (LKN) basil I LKN 
pemetaan 

Jumlah Berkas Perkara Kasus Kejahatan Narkoba 
yang diselesaikan (P2l) 

Jumlah berkas penyidikan aset tersangka tindak 5 Berkas Penyidikan 5 Berkas Penyidikan 
kejahatan narkobayangdiselesaikandan diajukan ke "" A�< 
tahappenuntutan (P.21) 

JumJah dokumen akuntabilitas kinetja unit kerja 12 Dokumen 48 Dokumen 48 Dokumen 

Jumlah bulan layanandukungan manajemen dan 12 Bulan Layanan 12 BulanLayanan 12 BulanLayanan 
operasional unit kerja 



NO I PROGRAM 

B. I PROGRAM 
DUKUNGAN 
MANAJEMEN DAN 
PELAKSANAAN 
TEKNIS LAINNY A 
BNN 

)'0 . , � , . 
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N 
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MATRIK KINERJA PROGRAM GENERIK (REVIU) 
BAD AN NARKOTIKA NASIONAL 

I DATA I OliTCOME INDIKATOR OliTCOME DASAR I 2012 

Terlaksananya perencanaan dan % penyelesaian dokumen kebijakan strategi, I 100% I 
penganggaran yang terpadu, perencanaan, penganggaran, dan eva[uasi 
berbasis kinerja, dan berkerangka pelaporankinerja kelembagaan secara tepat 
pengeluaranjangka menengah di w•ktu 
lingkungan BNN 

Nilai Laporan Akuntabilitas Kinelja I cc 
Instansi Pemerimah (LAKIP) BNN 

Terlaksananya layanan sistem % peran serta masyarakat dan media massa I 100% 
komunikasiinfonnasi dalam mengakses infonnasi publik di 
kelembagaan, administrasi lingk:ungan BNN 
kelembagaan, penyediaan dan 
pengelolaanbarang milik 

Opini Laporan Barang Kekayaan Milik wrP I negara/SIMAK BMN 
Negara /BKMN BNN 

Terlaksanya lata kelola organisasi % pemenuhan kebutuhan pegawai BNN I I 
dan profesionalisme pegawai structural dan fungsional BNN 
BNN 

I % penataan organisasi BNN 

% penyelesaian Jayanan administrasi dan I 
kesejahteraan pegawai BNN 

Terlaksananyasistem dan % penye1esaian laporan keuangan yang I 100% I 
prosedur pembukuan dan sesuai Sistem Akuntansi Pemerintah (SAP) 
pelaporan keuangan sesuai Sistem 
Akuntansi Pemerintah (SAP) 

Opini Laporan Keuangan Badan Narkotika wrP 
Nasional 

TARGETCAPAIAN 

I KET 
2013 2013 

100% I 100% 

100% 100% 

wrP I wrP 

50% 50% 

100% I 100% 

100% I 100% 

100% 100% 

wrP I wrp 



� � 
PROGRAM OUTCOME INDIKATOR OVTCOME KET 2013 

£ Terlaksananya penelitiandan % ketersediaan data basil penelitian P4GN 100% 

� pengelolaan data infonnasi 

Vl % pemanfaatan data hasil penelitian dan I 100% 100% 100% 

� informasi P4GN 

� 
% ketersediaan data dan informasi P4GN 80% 85% I 90% �· 

"' 
� Terlaksananya pengawasan dan % temuan (Intern dan Ekstern) I 75% I 85% 90% 

� 
pengendalian akuntabilitas kineJja penyimpangan kineJja dan keuangan yang 
dan keuangao ditindaldanjuri di BNN 

� Terlaksananya pelayanan % total sampel Narkorika, Psikotropika, I 95% 97% 99% .;;: pengujian sampel oarkoba untuk Prekursor dan Bahan AdikrifLainnya yang 

-;;; keperuingan pro justisia selesai diuji laboratorium dalamjangka 

l waktu 24jam 



NO I KEGIATAN 

B. I I Penyusunandan 
Pengembangan Rencana 
Program dan Anggaran 
BNN 

i:' . 2 . . 
en � 8.2 Pembinaandan 

& Pelaksanaan Kehumasan, 

�· Tata Usaha, Rumah 

., Tangga, dan Pengelolaan 

z Sarana Prasarana 

z 
N 

§ 
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MATRIK KINERJA KEGIATAN GENERIK (REVIU) 
BAD AN NARKOTIKA NASIONAL 

I DATA I TARGET CAPAIAN I OUTPUT INDIKATOR OUTPUT DASAR I I 2012 2013 2014 

I T<�"'"""'' dok,m<o- Jumlah Dokumen Kebijakan Nasional ! I I dokumenperencanaan, P4GN yangdisusun DokJak DokJak DokJak 
penganggarandan evaluasi 

Jumlah Dokumen Perencanaan program dan anggaran dalam 
rangka mendukung Scrategis BNN yang disusun DokRen DokRen I DokRen 
akuntabilitaskinerja di 
lingk:unganBadan Narkotika Jumlah Dokumen Penganggaran BNN 
Nasional yang disusun DokGar DokGar DokGar 

Jumlah Dokumen Evaluasi dan 1 1  1 1  1 1  
Laporan Program Kegiatan BNN yang 
disusun 

Dok Evalap DokEvalap DokEvalap 

Tersedianya layanan sistem Jumlah Unil Logistik Pendukung 140 140 '"' 
komunikasi informasi, Pelaksanaan Tugas BNN yang diadakan Unit Unit Unit 
administtasi kelembagaan, 
dan sarana/prasarana 

Jumlah Layanan Pengelolaan Sarana 12 12 12 lembaga 
dan Prasarana BNN yang dilaksanakan Bulan Layanan Bulan Layanan BulanLayanan 

Jumlah Laporan Pengelolaan Kekayaan 3 3 3 
Milik Negara yangdisusun Laporan Laporan Laporan 

Jumlahbulan layanan kehumasan 12 12 12 
kelembagaan BNN BulanLayanan BulanLayanan Bulan Layanan 

Jumlah pengguna layanan Perpustakaan SSO orang 920orang 
BNN 

UNITKERJA 



00 - �  ... � 
g::;. 1 TARGET CAP AlAN I 0 uNrr KEIUA NO KEGIATAN OUTPUT INDIKATOB. OUTPUT I � - 2012 I 2013 2014 

£l JumJah Layanan Urusan Administrasi, " 1 12 , I 12 

. Rumah Tangga, dan Protokol yang Bulan Layanan Bulan Layanan Bulan Layanan 

. dilaksanakan 
(/) if 8.3 Pengembangan Terwujudnya sistem Jumlah Dokumen Bidang I 2 4 4 

� Organisasi, Tatalaksana, manajemen pengembangan Kepegawaian dan Organisasi dan Dokumen DoKumen Dolrumen 

�· dan Sumber Daya pegawai dan organisasi serta Tatalaksana yangdisusun 
Man usia terpenuhinyakeburuhan "' pegawai di ling.kungan BNN z Jumlah pegawai yang direkrut dan I I 1.770 I 1.770 

z mengilruti pengembangan kompetensi Pegawai Pegawai 

� 
bidangrugas 

� Jumlah Bulan Layanan Administrasi 1 2  12 12 
dan Kesejahteraan Pegawai Bulan Layanan Bulan Layanan Bulan Layanan 

� 8.4 Pembinaan Administrasi Terwujudnya sistem Jumlah Layanan Administrasi 12 12 12 

. dan Penge!olaan manajemen pengelolaan Keuangan BNN yang dilaksanakan Bu1an Layanan Bulan Layanan BulanLayanan 

� Keuangan keuangan 

Jumlah Layanan Penggajian Pegawai 13 13 1 3  
yang dilaksanakan Bulan Layanan BulanLayanan Bulan Layanan 

Jumlah Laporan Keuangan BNN yang 5 5 5 
disusun Laporan Laporan Laporan 

8.5 I Pengawasandan I Terciptanya pelaksanaan I Jnml•h l.opo"" Poo8'w•�n lo«m 10 88 121 
Pengembangan pengawasan kinelja dan Pelaksana Program, Kegiatan, dan Laporan Laporan Laporan 
Akuntabilitas Kinerja keuangan di lingkungan Anggaran BNN yang disusun Pengawasan Pengawasan Pengawasan 

8NN 

Jumlah Laporan Pelaksanaan I I 
Penegakan Disip lin dan Kode Etik Laporan Laporan 
Pegawai BNN 

Jumlah Laporan Hasil Pemeriksaan 3 71 71 
Khususyang disusun Lopo<on Laporan Laporan 

Pemeriksaan Pemeriksaan Pemeriksaan 
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NO 

B.6 

KEGIATAN 

Penyelenggaran 
Penelitian,Data, dan 
lnformasi P4GN 

OUTPUT 

Tersedianya hasil penelitian 
dan pengembangan sena data 
dan informasi yang lengkap, 
akurat, dan update di bidang 
P4GN 

INDIKATOR OUTPUT 

Jumlah Laporan Penelirian dan 
Pengembangan Bidang P4GN yang 
disusun 

Jumlah Laporan Data dan lnforrnasi 
P4GNyangdisusun 

8.7 I Pembinaan dan Pelayanan I Terselenggaranya pelayanan I Jumlah Laporan Hasil Pemeriksaan Uji 
Laboratorium Uji Narkoba pengujian sampel Narkoba Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan 

Bahan AdiktifLainnya 

8.8 I Pembinaan dan 
Pengelolaan Pendidikan 
danPelatihan 

Jumlah Laporan Hasil Penelitian Drug 
Profiling dan Pengembangan Uji 
Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan 
Bahan AdiktifLainnya 

J:��::a::;!�:����: I ���::a::eserta Pendidikan dan 

Narkotika Nasional yang 
sesuaikebutuhanorganisasi 

DATA 
DASAR 

2012 

Laporan 
Penelitian 

I I  

Laporan Data 

17.000 

Laporan Uji 
Lab 

1 
Laporan 

502 

Peserta 

TARGET CAPAIAN 
UNIT KEIUA 

2013 2014 

3 
Laporan Laporan 

Penelitian Penelitian 

12 12 

Laporan Data Laporan Data 

17.800 18.300 
LaporanUji Laporan Uji 

L•b L•b 

6 6 
Laporan Laporan 

512 522 

Peserta Peserta 





Lamp;ran /1: 
MATRIK PENDANAAN PROGRAM/KEGIA TAN 

BAD AN NARKOTIKA NASIONAL 

NO I PROGRAM/KEGIATAN 2010 I 2011 I 2012 1 2013 I 2014 

A 
I PROGRAM PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN PENYALAHGUNAAN 

DAN PEREDARAN GELAP NARKOBA 
435,556 560,313 787,202 831,192 914,556 

Penyelenggaraan Desiminasi tnrormasi P4GN 9,222 26,282 27,598 27,600 28,152 

PenyelengaraanAdvokasi 7.000 7,500 7,875 7,900 8,058 

Pemberdayaan Peran Serta Masyarakat 9,000 6,90'! 8,400 8,500 8,670 

"' . PemberdayaanAlternatif s,ooo 6,341 5,513 8,000 8,160 

� B ' Pelaksanaan lntelijen Berbasis Teknologi 105,880 9,890 10,385 16,944 17,283 

� 
(/) 6 Penyidikan Jaringan Peredaran Gelap Narkorika Alami 3,750 � 3,500 4,708 6,000 6,120 

� 7 Penyidikan Jaringan Peredaran Gelap Narkotika Sintetis 3,750 3,500 4,708 6,000 6,120 

;;;· 
"' 8 Penyidikan Jaringan Peredaran Gelap Psikotropika dan Prekursor 3,455 z 3,500 4,709 6,000 6,120 

z 9 Pelaksanaan lnrerdiksi Wilayah Udara, Laur, Darar dan Linras Oarar 6,718 7,050 7,402 9,500 9,690 � 0 10 Pelaksanaan Penindakan dan Pengejaran 12,530 50,270 53,234 15,000 IS,JOO � 
<;: I I  

)ti 
Perawatan Tahanan, Barang Bukti, dan Penyidikan dan Pengelolaan Aser 3,518 3.530 3,675 9,000 9,180 

� 12 Penguaran Lembaga Rehabilira.si lnstansi Pemerintah 8.245 72,010 40,315 98,000 48,500 � 
13 Penguatan Lembaga Rehabilirasi Komponen Masyarakar 8,245 12,370 12,988 12,988 13,248 00 "" 



00 ... NO PR.OGRAMIKJ!GIATAN 2010 2011 2012 2013 2014 

� 14 Pascarehabiti1asi Penyalah guna dan/atau Pecandu Narkoba 6,718 6,500 6,825 23,200 23,664 

§ 15 Penataan Produk Hukum dan Pclayanan Ban1uan Hukum 6,397 7,000 7,350 7,400 7,S48 . 
(/) 
;J' 16 Penyelenggaraan Kerjasama Dalam dan Luar Negeri 3,777 4,500 4,725 6,000 6,120 

� 
� 17 Pelaksanaan Rehabilitasi Penyalah guna dan/atau Pecandu Narkoba 22,684 26,190 21,000 40,107 48,000 

tll z z 18 Pelaksanaan dan Pening.katan Kapasitas P4GN di Daerah 303,471 555,792 523,053 644,623 

N 0 PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN DAN PELAKSANAAN TEKNIS 0 B 120,984 403,297 125,515 208,956 171,315 N LAINNYA 
� 

20.400 � Penyusunan dan Pengembangan Rencana Program dan Anggaran BNN 5,052 27,922 15,472 20,000 

� 2 Pengembangan Organiusi, Tatalaksana, dan Sumber Daya Manusia 1 1 ,992 13,736 1 1 ,025 20,000 20,400 

Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan Keuangan 15,710 18,922 22,273 45,000 45,900 

Pembinaan dan Pdaksanaan Kehumasan, Tata Usaha, Rumah Tangga, dan Pengtlolaan Sarana 
47,540 305,143 42,156 80,956 40,755 

Prasarana 

Pengawasan dan Pen�mbaJ}gan Akuntabilitas Kinerja. 4,741 4,500 4,725 8,000 8,160 

Penydenggaraan Penelitian, Data, dan lnformasi P4GN 20,134 18,000 15,399 16,000 16,320 

Pembinaan dan Pe1ayanan Laboratorium Uji Narkoba 10,360 7,000 7,350 10,000 10,200 

Pembinaan dan Pengdolaan Pendidikan dan Pelatihan 5,455 8,073 7,115 9,000 9,180 

JUMLAH A+B 346,873 963,610 912,717 1,040,148 1,085,871 









BAD AN NARKOTIKA NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 
Jl. MY.IIIryonoNo. II Ca�ntJakarcai1mur 13630 

Ttltphon< : (62-21)80871!U,80871!67 
f"akslmlll : (62-21) 80885225, 80871591, 80871592. 8087159} 

t·mtll : lnfo@.bnn.go.id \\'tbiltt : \l!ww.bnn.,o.ld 




